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ABTRACTION

As Financial Intermediary, every bank both for managed by syari’ah and
also out for conventional specify mutual profitting partner relationship between
client with bank. But that happened at conventional bank is client only soybean
cake save money and get interest. Then in credit, any of its story of fundamental
debt and credit interest have to remain to be paid by creditor. Insignificant of its
effort succeed -or do not. At bank of syari’ah not only saving money then get
sharing holder, farther than that bank of syari’ah offer strong emotional tying
between bank and client. earthlyly we can tell interest represent fair matter
because we have invested our fund in bank, but by normatif what is correct we
have invested our fund in bank unknowingly situation of our effort which in fact?
By islami do us have the heart to have the advantage of grief of others
encumbered to pay for high credit interest?. Do can be told as partner relationship
if one feel getting disadvantage and beneficial-other party? Pursuant to writer the
mentioned interest to check [furthermore  with |title * Analysis Comparison
Between Sharing Holder concept’ with.Cencept“Interest at Banking in the cttort
Realizing Parailel Relation Parther Between Client with Bank™.

As for formula of is problem of this| research is “ How analysis
comparison of sharing holder concept with interest concept, and also conception 1s
which more expressing which of parallel ‘partner relationship between client with
bank”.

Idea framework of this research that collapsing of arranging monetary
macroly have to [redlize, 10 ‘be £aused mon€y not agaimasta means of convert
however have become commodity~Interest Concept at conventional bank can be
interpreted as given recompensation bankto clientibuying and selling its product.
While sharing holder concept is.concept/of-loss-profit sharing, where 1ts division
between owner of capital with organizer of capital as according to agreement of
sharing holder ratio. Intérest system during-thctime/become is same activity
relationship reference more seen eksploitatif, where lenders will reach after
interest at the farthest and all lender of capital will always overshadowed by
payment of high interest so that existing partner relationship only mere slogan.
Different from bank of syari’ah which always emphasize at sharing holder so that
partner relationship will see clearly.

Research method the used is book study method with descriptive
approach of analysis qualitative is. Technics of data collecting taken 1s having the
character of literature eksplorasi like Text book, magazine, newspaper, journal,
handing out and also other reference in the form of or thesis of skripsi former
which support research process.
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Result of this research address that evaluated from paradigm of idiologi,
conventional bank of to concept of time maney of value, while bank of syari’ah
time of value economy. Seen from revenue recognition, conventional bank do not
acknowledge business risk by eliminating dicey earnings become costly risk to be
paid. While bank of syari’ah acknowledge business risk because do not get how
many earnings it to be accepted. To be seen from recompense, conventional bank
use interest concept which its of him earn changes, while bank of syari’ah use
sharing holder concept. Evaluated from company profit orientation, conventional
bank of attainment of maximal profit become especial target front all its activity.
while bank of syari'ah more at how to realize prospertty with. In partner
relationship idea between bank and client, conventional bank more based by ts
creditor debitor relationship, while bank of svari’ah try to create relationship
contract or akad to conduct the effort productive and shar advantage fairly, so that
bank considered as by partner, good with mal shahibul and also lender of fund.
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ABSTRAKSI

Sebagai Financial Intermediary, setiap bank baik yang dikelola secara
syari’ah maupun konvensional berusaha untuk menetapkan hubungan kemitraan
yang saling menguntungkan antara nasabah dengan pihak bank. Namun yang
terjadi pada bank konvensional adalah nasabah hanya tahu menyimpan uang dan
mendapatkan bunga. Kemudian dalam kredit, apapun ceritanya hutang pokok dan
bunga kredit harus tetap dibayar kreditor. Tidak penting usahanya berhasil atau
tidak. Pada bank syari’ah tidah hanya menyimpan uang lalu mendapatkan bagi
hasil- lebih jauh dari itu bank syari’ah menawarkan ikatan emosional yang kuat
antara pihak bank dan nasabah. Secara duniaw1 kita bisa mengatakan bunga
merupakan hal yang adil karena kita telah menginvestasikan dana kita di bank,
namun secara normatif apakah betul kita telah menginvestasikan dana kita di bank
tanpa mengetahvi keadaan usaha Kita yang sebenamya? Secara islamt apakah kita
tega memperoleh keuntungan dari’ penderitaan orang lain yang terbebani untuk
membayar bunga kredit yang tinggi1?. Apakah bisa dikatakan sebagai hubungan
kemitraan apabila satu pihak merasa dirugikan) dan pihak lain diuntungkan?
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul
“Analisis Perbandingan Antara kensep Bagi Hasil dengan Konsep Bunga pada
Perbankan dalam Upaya Mewujudkan Hubungan Kemitraan yang Sejajar Antara
Nasabah dengan Pihak Bank™.

Adapun rumusan masalah ‘penelitian|ini| adalah “Bagaimana analisis
perbandingan konsep bagi hasii dengan konsep bunga, serta konsep manakah yang
lebih mencerminkan hubungan kemitraan yang sejajar antara nasabah dengan
pihak bank™.

Kerangka pe€mikiran dan penelitian ini adalah bahwa runtuhnya tata
moneter secara makro harus disadari, disebabkan mang bukan lagi sebagai alat
tukar akan tetapi sudah meénjadi—komoditas” Konsep bunga pada bank
konvensional dapat diastikan.sebagai balas.jasa-yang diberikan bank kepada
nasabah yang membeli dan menjual produknya. Sedangkan konsep bagi hasil
adalah konsep /loss-profit sharing, dimana pembagiannya antara pemilik modal
dengan pihak pengelola modal sesuai dengan kesepakatan nisbah bagi hasil.
Sistem bunga selama ini menjadi acuan hubungan kerja sama iebih terlihat
eksploitatif, dimana pemilik dana akan berusaha mendapatkan bunga setinggi-
tingginya dan para peminjam modal akan selalu dibayangi pembayaran bunga
tinggi sehingga hubungan kemitraan yang ada hanya slogan belaka. Berbeda
dengan bank syari’ah yang selalu menekankan pada bagi hasil sehingga hubungan
kemitraan akan tampak jelas.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi pustaka dengan
pendekatan deskriptif analisis kualitatif. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan
adalah bersifat eksplorasi literatur seperti Text book, majalah, surat kabar, jurnal,
makalah serta referensi lain berupa tesis atau skripsi terdahulu yang menunjang
proses penelitian.
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Hasil penelitian ini menwukan bahwa ditinjau dani paradigma idiologi,
bank konvensional berpedoman pada konsep time value of maney, sedangkan
bank syari’ah economy value of time. Dilihat dari pengakuan pendapatan, bank
konvensional tidak mengakui adanya risiko bisnis dengan cara menghilangkan
pendapatan tidak pasti menjadi risiko yang harus dibayar mahal. Sedangkan bank
syari’ah mengakui adanya risiko bisnis karena tidak menetukan berapa besarnya
pendapatan yang akan diterima. Dilthat dari imbalan jasa, bank konvensional
menggunakan konsep bunga yang presentasenya dapat berubah-rubah, sedangkan
bank syari’ah menggunakan konsep bagi hasil. Ditinjau dari orentas: laba
perusahaan, bank konvensional pencapaian laba maksimal menjadi tujuan utama
dari semua aktivitasnya sedangkan bank syari’ah lebih pada bagaimana
mewujudkan kesejahteraan bersama. Dalam kontek hubungan kemitraan antara
nasabah dan pihak bank, bank konvensional lebih didasarkan hubungan debitur
kreditur, sedangkan bank syari’ah bérusaha/menciptakan hubungan kontrak atau
akad untuk melakukan usaha yang produktif dar berbagi keuntungan secara adil,
sehingga bank diperlakukan sebagaigmitraybaik dengan shahibul mal maupun
peminjam dana.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Betakang Penelitian

Bank Islam atau Bank Syari’ah merupakan hasil upaya penyempumaan
dari bentuk dan mekanisme kerja bank pada umumnya. Gerakan ini muncul
karena di satu sisi umat Islam mengakui pentingnya eksistensi bank dalam
menghadapi problema ekonomi;—tetapi—di—sisi lain mereka melihat bahwa
mekanisme perbankan yang “ada saat ini” belum sepenuhnya sesuai dengan
tuntutan Islam.'

Dalam perekonomian modern, Bank pada dasarnya merupakan lembaga
financial intermediary dan penyalur dana(antara/ pihak yang berlebihan dengan
pithak kekurangan dana. Dengan kata lain, tugas bank adalah menerima simpanan
dan memberi pinjaman yang' sesuai’ ‘dengankebutuhan “manusia yang sangat
kompleks. Jasa yang diperankan’ lewat/perbankan ini seperti: penukaran mata
uang, transfer uang dari 'satu(tempat ke™ tempat /lain, mengeluarkan dan
mengedarkan uang. Dengan demikan, bank berperan dalam melancarkan transaksi
perdagangan dan pembayaran serta memberi perlindungan bagi keamanan uang

1tu sendiri juga pemiliknya dari berbagai tindak kejahatan.

! Istilah perbankan konvensional yang dimaksud penulis adalah sebutan bagi bank yang telah
dipraktikan orang pada umumnya sebelum bank Islam lahir. Lebih spesifik lagi bahwa bank Islam
merupakan bank yang didirikan oleh kelompok Islam dengan ciri “tanpa bunga™ atau lazim disebut
dengan sistem bagi hasil



Sebagai financial intermediary, perbankan dapat juga dikatakan membeti
uang dari masyarakat pemilik dana ketika ia menerima simpanan dan menjual
uang kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Dalam interaksi 1ni munculah
apa yang dikenal dengan “bunga”. Lebih lanjut tentang persoalan ini, Sn Edi
Swasono yang juga seorang pakar Muslim dalam disiplin ilmu ekonom:
mangatakan bahwa bunga adalah harga uang dalam traksaksi jual beli tersebut.”

Di pihak lain, transaksi tersebut merupakan kerja sama timbal balik antara
bank dan masyarakat yang telah’membuahkan-suatu kekuatan untuk menunjang
kegiatan serta perkembangan ekonomi. Berangkat dan persoalan ini, masyarakat
yang menyediakan dana dengan imbalan bunga, menyimpan harta atau dananya di
bank dan oleh bank disalurkan kepada pihak-lain baik perseorangan maupun
badan usaha, dengan memungut jasa pemakaian dana yang juga disebut bunga.
Dengan demikian, bunga yang ditank<oleh, bank dan pemakai jasa disini
merupakan ongkos administrasi:dar ongkos sewa.’

Berpijak dari  masalah, di.atas, uang. di~bank, akan mendapat bagian
keuntungan dari bank berupa bunga yang diambilkan dari bunga diterima oleh
bank. Sebagai lembaga bisnis, bank memutar uang, yang selanjutnya hasilnya
dapat dinikmati oleh semua pihak yang ikut menanamkan modal dalam usaha
bank, termasuk penabung. Penabung tersebut ditempatkan sebagai mitra usaha
bank dalam hal menyediakan modal. Sebaliknya, pemakai jasa/konsumen

ditempatkan sebagai mitra usaha yang diperkirakan mendapatkan keuntungan

? Sri Edi Swasono, Bank dan Suku Bunga dalam Kajian Islam Tentang Berbagai Masalah
Kontemporer (Jakarta: Hikmat Syahid Indah , 1988), hal 127
? Ibid, hal. 131.



melalui penggunaan dana yang dipinjam dari bank. Untuk itu, bank berhak atas
pembagian keuntungan dengan sistem bunga. Berdasarkan mekanisme kerja
antara bank dengan nasabzh ini, baik nasabah peminjam maupun peryimpan,
maka bank tidak dapat mempertahankan hidupnya, apalagi mengembangkannya,
tanpa ada bunganya.

Walaupun sesungguhnya infiasi tidak dikatakan sebagai konsekuensi
bunga uang, tetapi bunga uang-dinilai-mempunyai andil dalam laju inflasi.*
Padahal ciri stabilitas ekonomi @dalah«erkendahinya inflasi. Dengan demikian,
transaksi peminjaman “bebas| (bunga™ ikut mengendalikan laju inflasi jika
mengacu pada teori ini.

Dari segi peminjam, bunga//tampaknya memberatkan. Bunga pada
umumnya diartikan sebagai biaya yang dikenakan kepada peminjam yang
besamnya telah ditentukan'di muka-dalam ‘bentuk persentase:“Selanjutnya bunga
akan terus dikenakan selama masth ada simpanan(pinjaman) tidak terbatas jangka
waktnya. Dengan demikian, pemilik uang-berhak atas, pengembalian hutang
ditambah bunganya (fixed rerurn) tanpa melihat apakah peminjam mendapat
keuntungan atau bahkan rugi dari pinjaman tersebut.’ Kemudian karena bunya
merupakan kelipatan persentase dari pinjaman dikalikan jangka waktu pinjaman,
maka dalam jangka waktu tertentu dapat terjadi, yaitu jumlah vang yang harus

dikembalikan oleh peminjam menjadi berlipat ganda dari pokok pinjaman. |

* Muhammad Najatullah Siddiqi, Issues in Islamic Banking (London : The Islamic Foundation,
1983), hal.56.
* Ibid, hal. 53.



Melihat kondisi demikian, para pencetus bank Islam menilai sistem bunga
mengakibatkan tambahan atas nominal hutang menjadi berlipat ganda. Pinjaman
mengarah pada beratnya beban yang harus dipikul oleh peminjam untuk
mengembalikan hutangnya. Namun, di sisi lain, bunga tetap juga dapat
merugikan pihak penyimpan ketika tingkat bunga jauh lebih rendah dan
persentase kenaikan harga dan keuntungan wiraswastawan pada umumnya. Inilah
yang menjadi argumentasi bagi mereka untuk mengatakan bahwa bunga uang itu
sama dengan “riba” atau setidakfiya mengandung riba. Sebagaimana Aliah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an yang/artinya:

Maka, disebabkan kezal{man arang-orang yahudi, kami haramkan atas
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) d:halalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak‘menghalangi (manusia) dari jalan Allah,
dan disebabkan mereka memakan riba; padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan
bathil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara mereka
itu siksa yang pedih)®

Dewasa il masih terdapat ahggapan bahwal Islam menghambat kemajuan.
Beberapa kalangan mencurigai sebagai faktor penghambat pembangunan (an
obstacle 1o economic growth). Pandangan ini berasal dari pemikir Barat.
Meskipun demikian, tidak sedikit intelektual muslim yang juga meyakininya.’
Kesimpulan yang agak tergesa—gesa ini hampir dapat dipastikan timbul karena

kesalahpahaman terhadap Islam. Apabila kita mau mengenal lebih jauh lagi

tentang Islam maka kita temukan bahwa Islam merupakan suatu sistem hidup

¢ QS. An-Nisaa (4). 160-161
7 Antonio, M Syafi’i. Bank Syari’ah dari Teori Ke Praktek ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
him 3



yang kompreherensif dan mencakup seluruh kehidupan yang digambarkan pada

gambar 1.1 berikut ini:
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Gambar 1.1 Islam a Compreherensive Way of Life
Sumber : Zarqa (1959), Al-Figh Al-'Am: Al-Figh Al-Islamy Fi Tsaubihi Al-Jadid

Salah satu aspek yang dibahas dalam Islam adalah mengenai perbankan.
Perbankan merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara. Bank merupakan

lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan



pemerintah dan swasta, maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui
kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan
pembizyaan serta melancarkan mekanisme sistem perabayaran bagi semua sektor
perekonomian

Dengan memberikan kredit kepada beberapa sektor perekonomian, bank
melancarkan arus barang-barang dan jasa—jasa dari produsen kepada konsumen.
Bank merupakan pemasok dari sebagian besar uang yang beredar yang digunakan
sebagai alat tukar atau alat pembayaran, sehingga mekanisme kebijakan moneter
dapat berjalan.

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997 dalam perekonomian nasional
membuat perbankan nasional menjadr” terpuruk-Dalam kurun waktu beberapa
tahun terakhir ini perbankan Indonesia mendapatkan pukulan bertubi-tubi,
Diawali oleh dampak negatife bergejolaknya-nilai tukaf rupiah, dan menurunnya
kepercayaan masyarakat. Situasiini diperberat/dengan rentannya kondist internal
sektor perbankan sebagai _dampak ,dari~lemahnya ;jmanajemen, banyaknya
penyimpangan-penyimpangan, kurang transparannya informasi serta kurang
efektifnya sistem pengawasan bank.

Krisis moneter juga menyebabkan timbulnya krisis kepercayaan terhadap
sistem bunga, yang pada mulanya didengungkan sebagai satu—satunya cara dalam
perbankan. Seolah-olah sistem bunga merupakan harga mati yang tidak bisa
diusik apalagi diganti atau dihilangkan.

Di satu sisi, krisis ini juga memberi inspirasi bagi kemungkinan

melahirkan bank alternatife yang dapat dikembangkan di Indonesia. Salah satu



alternatife 1tu adalah perlunya membangun bank yang berdasarkan prinsip—prinsip
syari'ah. Yang dimaksud dengan prinsip syari'ah di sini adalah bank yang dalam
operasinya mengikuti  ketentuan-ketentuan syari'ah Islain  khususnya yang
menyangkut tata cara bermuamalat secara islam. Dalam tata cara bermuamalat itu
dijauhi praktek—praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur—unsur riba untuk
diisi dengan kegiatan—kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan
perdagangan.

Lahimya Undang-undang’ No.10 tahum, 1998 tentang Perbankan pada
bulan November 1998, telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya
bank-bank syari'ah di Indonesia: UU tersebut, memungkinkan bank beroperasi
dengan "Dual banking Sistem" 'yaitu-bank membuka cabang khusus syari'ah atau
dengan beroperasi sepenuhnya secara syari'ah.

Banyak para ekonomi, atau-banker meragukan sistem-perbankan syari'ah
dapat diterapkan dalam sist€m | perekénomian! Sementara itu perbankan
konvensional yang telah berjalan_dengan imapan-selama berabad-abad dalam
masyarakat tidak diragukan lagi keberadaanya.

Saat badai krisis moneter melumpuhkan perekonomian Indonesia
pertengahan tahun 1997 silam, puluhan bank konvensional terpaksa dilikuidasi,
dibekukan dan sebagian terpaksa masuk Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN). Sistem perbankan syari'ah telah membuktikan dirinya sebagai suatu
sistem yang tangguh melewati krisis ekonomi di Indonesia.

Salah satu bank yang tidak terkena dampak ini adalah Bank Muamalat

Indonesia (BMI) yang ketika itu masih menjadi satu-satunya bank syari'ah yang



berada di Indonesia. Ketika itu BMI justru berhasil meningkatkan dana pihak
ketiganya. Pada periode Juli sampai Desember 1997, jumlah nasabah meningkat
dari 126 nbu menjadi 134 ribu nasabah. Sedangkan dana pihak ketiganya, dalam
kurun waktu itu tumbuh dari Rp. 443,1 milyar menjadi Rp. 463,3 milyar. Bahkan
saat bank-bank konvensional sibuk dengan program rekapitalisasi dan bingung
menghadapi negative spread, BMI tetap masuk kategori A, yaitu tems beroperasi
tanpa harus ikut program rekapitulasi dan satu-satunya bank yang mengalami
positive Spread.®

Bank syan'ah dipandangimemiliki prospek vang lebih cerah dan berdaya
saing tinggi dibandingkan dengan jenis bank konvensional, karena sistem yang
dianutnya adalah memberikan keuntungan-lewat-sistem bagi hasil bukan melalui
bunga. Melalui sistem bagi hasil, bank tidak akan terkena dampak suku bunga
tinggi sebagaimana yang.ditetapkan-sekarang.

Meskipun memiliki préspek yang'\cerah, /jumlah bank syari'ah sampai
dengan bulan Agustus 2001 hanya memiliki. jumlah kantor cabang 44 unit
Sementara jumlah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) syari'ah 81 unit. Dibanding
bank konvensional, jumlah bank syari'ah tergolong kecil. Sedangkan sampai
periode Agustus 2001, bank konvensional yang ada berjumlah sebanyak 14 unit
lebih dengan kantor cabang sebanyak 6. 707 dan BPR mencapai 2.419 unit.’

Berbeda halnya dengan bank konvensional yang dalam operasionalnya

menggunakan perangkat bunga sebagai balas jasanya, mereka tidak jarang untuk
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menarik nasabahnya dengan memberikan bunga yang tinggi tanpa diimbangi
dengan rasio kecukupan modal (CAR) yang tinggi, sechingga banyak bank—bank
konvensional yaug harus masuk ke BPPN.

Setiap bank, baik yang dikelola secara syari'ah maupun konvensional
berusaha untuk menetapkan hubungan kemitraan yang saling menguntungkan
anatara nasabah dengan bank. Namun yang terjadi pada bank konvensional adalah
nasabah hanya tahu menyimpan uang dan mendapatkan bunga. Kemudian dalam
kredit, apapun ceritanya hutang’pokok dan bunga kredit harus tetap dibayar
kreditor. Tidak penting usahanya berhasil atau tidak. Pada bank syari'ah tidak
hanya menyimpan uang lalu mendapatkan bagi hasil, lebih jauh dari itu bank
syari'ah menwarkan ikatan emesional yang-kuat, antara pemegang saham,
manajemen dan nasabah bank.

Secara duniawi ‘kita bisa mengatakan-bunga merupakan hal yang adil
karena kita telah “menginvestasikan™ dand\kita di'bank, namun secara normatif
apakah betul kita telah menginvestasikan dana-kita-di bank tanpa kita mengetahui
keadaan usaha kita yang sebenarnya. Secara islami apakah kita tega memperoleh
keuntungan dari penderitaan orang lain yang terbebani untuk membayar bunga
kredit yang tinggi? Apakah bisa dikatakan sebagai hubungan kemitraan apabila
satu pthak merasa dirugikan dan pihak lain merasa diuntungkan? Berdasarkan
uraian yang telah dijabarkan maka penulis merasa tertarik untuk menuangkan
dalam tesis dengan judul “Analisis Perbandingan Antara Konsep Bagi Hasil
dengan Konsep Bunga pada Perbankan dalam Upaya Mewujudkan

Hubungan Kemitraan yang Sejajar Antara Nasabah dengan Pihak Bank”.



10

B. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian, maka penulis
mengidentifikasikau pokok—pokok permasalahan sebagi berikut
1. Bagaimana analisis perbandingan konsep bagi hasil dengan konsep bunga
2. Konsep manakah yang lebih mencerminkan hubuingan kemitraan yang

sejajar antara nasabah dengan pihak bank

C. Maksud Dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini tadalah untuk (mengumpulkan data—data vang
diperfukan tentang masalah-masalah dan informasi yang erat pengaruhnya dengan
permasalahan yang akan dibahas; Adapun tujuan-penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perbandingan konsep bagi hasil dengan konsep bunga
2. Untuk mengetahui konSep~mana< yang, febih /menceérminkan hubungan

kemitraan yang sejajar anata nasabah dengan pihak bank

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang ditakukan penulis ini diharapkan dapat membenkan
manfaat yang dapat diambil terutama :
1. Bagi pihak penulis sendin dapat memberikan tambahan pengetahuan
mengenai konsep yang digunakan bank syari'ah dan bank konvensional
2. Bagi pihak lain diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan informasi

mengenai perbedaan antara bank syari'ah dan bank konvensional
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E. Kajian Pustaka

Bank menurut bahasa Arab berasal dari kata “Mashrif” yang artinya
pertukaran, yaitu penjualam mata uang dengan mata uang yang lain. Kata Mashrif
sendiri merupakan istilah nama suatu tempat. Sedangkan menurut bahasa Eropa
(Italia), bank berasal dani kata “Banco” yang artinya bangku atau counter. Kata
tersebut dipopulerkan karena segala aktivitas pertukaran uang orang-orang Italia
menggunakan bangku.

Sebelum masa kenabian Muhammmad SAW, kota Mekkah merupakan
kota pusat perdagangan dan para pedagang berdatangan dari berbagai penjuru
bahkan dari luar kota Mekkah: Perjalanan para saudagar menuju pasar Mekkah
dilakukan sekaligus ibadah - haji  (waktu _ifu masih menyembah berhala)
sebagaimana yang digambarkan oleh Allah sebagai perjalanan kaum Quraisy yang
aktif berdagang sesuai musim/waktu.itu, yaitu-musim panas«dan musim dingin. "

Karena sifat Muhammad SAW._yang jujur, adil dan dipercaya, para
penduduk Mekkah seépakatruntuk meémbefikan‘peénghatgaan kepada Muhammad
dengan predikat Al-Amin. Karena gelar yang diberikan, maka banyak orang yang
menitipkan hartanya yang berharga kepada beliau.

Dari sejarah diatas, secara tidak langsung menunjukan bahwa penduduk
Mekkah (Pra Islam) telah mengetahui metode penggunaan harta (uang), vaitu
pertama menyerahkan hartanya kepada seseorang untuk diniagakan dan mendapat
pembagian keuntungan darni hasil perniagaan tersebut. Kedua, memberikan harta

tersebut atas dasar riba.

' ©S. Yunus (10): 1-2
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Setelah Islam datang, segala prinsip-prinsip yang berlaku pada saat itu
yang bertentangan dengan syari’ah harus diubah dan sejak itu para sahabat mulai
mengerti pentingnya aturan tersebut. Salah satu contoh Az-Zubair bin Al-Awwam
menolak menerima uang simpanan bila uang tersebut tidak digunakan olehnya.
Kemudian Zubair juga memberikan jaminan kepada setiap pemilik modal bahwa
uang tersebut akan aman apabila tidak digunakan, begitu pula apabila uang
tersebut dijadikan modal pembiayaan maka dana tersebut dijamin oleh si
peminjam.(bukan oleh Zubair)

Islam merumuskan suatu; sistem ekonomi sama sekali berbeda dari sistem
ekonomi lain, karena memiliki akar dan syanah yang menjadi sumber dan
panduan setiap muslim dalam menjalankan kehidupannya. Dalam hal ini Islam
memiliki tujuan syariah (maqasid-asy-syari’ah) serta petunjuk untuk mencapai
maksud tersebut.

Dalam Al-Mustasyfa, (imam Al-Ghazali ymengemukakan bahwa tujuan
utama syari’ah adalah untuk _meningkatkan kesejahteraan manusia yang terletak
pada pemeliharaan 5 hal, yaitu: Iman (hifz al-iman), hidup, akal, keturunan dan
harta benda (hifz al-maal). Segala tindakan yang berupaya meningkatkan kelima
maksud tersebut merupakan upaya yang memang scharusnya dilakukan serta
sesual kemaslahatan umum. Sebagai suatu keyakinan yang diturunkan melalui
Rasulullah SAW sebagat rahmatan lil ‘alamin, mudah dan logis untuk dipahami
termasuk kaidah-kidah muamalahnya.

Salah satu perubahan yang sangat esensial dan dapat dilihat dalam

kebangkitan transformasi Islam dari suatu perekonomian modern adalah
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pergantian pranata bunga dengan bagi hasil untuk membumikan ajaran Al-Qur’an
yang artinya”

*...Allah telaih menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 1

Untuk memahami dasar pemikiran perubahan ini, seyogyanya kita harus
menyimak konsep Islam mengenai hubungan antar manusia dengan alam semesta
yang merupakan tempat berinteraksi antar satu dengan yang lainnya.

Mengganti Bunga uang yang sifatnya tidak adil dan eksploitatif dengan
sistemn bagi hasil yang bersifat adil adalah dalam’rangka menghindarkan seseorang
dan kesulitan sosial dan ekonomi,\juga dari moral dan spritual. Selanjutnya,
proses in1 akan menjaga stabilitas’keuangan masyarakat secara komprehensif.

Sehubungan dengan persoalan diatas;—Anwar Igbal Qureshi dalam
bukunya Islam dan Teori Pembunganaan Uang mencoba membahas masalah
riba dan bunga secara mendalam -dengan berdasarkan’ data-data baik dari segi
ekonomi maupun hukum islam‘.Beliau méngupas persoalan riba dan bunga uang
ini secara panjang lebar serta-sistematis _sehingga-tidak ada satu pun tagian yang
tertinggal serta pengaruh bunga uang tersebut terhadap masyarakat.'> Namun
dalam buku ini belum dibahas tentang sistem bagi hasil dalam perbankan Islam.

Selanjutnya, Syabirin harahap dalam bukunya Bunga Uang dan Riba

dalam Hukum Islam menjelaskan pengertian bunga uang dan riba dalam hukum

' QS. An-Nisaa (4): 160-161
2 Anwar Iqal Qureshi, Islam dan Teori Pembunaan Uang (jakarta: Tinta Emas, 1973), hal. 83-96
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Islam serta hubungan antara keduanya berikut pendapat para ulama mengenai
bunga uang tersebut, namun ia belum menyinggung masalah sistem bagi hasil. 13

Abu Surz;’i Abdui Hadi dala bukunya Bunga Uang dalam Islam
membahas tentang bagaimana bunga bank, persoalan dan bahayanya terhadap
masyarakat, masalah-masalah yang dapat dikategorikan bunga uang dan riba serta
pendapat para ahli figih modern dalam persoalan ini."*

Lebih lanjut, Fuad Muhammad Fachrudin dalam ukunya Riba dalam
Bank, Koperasi, Perseroan dan’Asuransi mengatakan bahwa perbedaan antara
riba dan bunga uang Ia juga membahas tentang nba menurut agama adalah
sebagal tindakan yang terlarang dan bunga uang yang dilakukan dalam peredaran
uang yang sekarang im dibutuhkan-untuk kepentingan bersama. Sementara itu,
riba sifanya semata-mata konsumtif, berbeda sekali dengan bunga uang produktif
adalah hasil dari kapital'yang diinvestasikan.

M abdul Mannan dalam [bukunya Islamic Economics, Theory and
Practice membahas ,tentang.. teorl perbankan-.bebas bunga dalam islam,
keunggulan konsep perbankan Islam dan sistem perbankan yang bebas bunga
yang dapt membantu terbentuknya lembaga-lembaga tertentu berdasarkan sisitem
mudarabah, ketika pemilik modal dan pelaksana kerja bergabung dalam bentuk

kemitraan. ‘¢

'* Syairin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1984), hal. 18.

** Abu Sura’l Abdul Hadi, Bunga Uang dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka LSI, 1991). Hal. 57.

'* Fuad Muhammad Fachruddin, Riba dalam Bank, Koperasi, perseroan dan Asuransi (Bandung:
Al-Ma'nf, 1993), hal. 89.

' M. Abdul Mannan, Islamic Ecomomics Theory and Practice, Terjemah M. Nastangin
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), hal. 29.
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Sementara M. Nejatullah dalam bukunya Banking Without Interes
memberikan kritik terhadap sistem perbankan modern dengan membeberkan
adanya bentuk pemerasan didalamnya, baik terhadap individu, masyarakat,
maupun bangsa. Kemudian ia menyarankan untuk menggunakan sistem bagi hasil

vang ditawarkan dalam istam."”

F. Kerangka Pemikiran

Dalam menggunakan jasa bank, umat Islam masih diliputi keraguan
pandangan mengenai bunga bank ,yang dihubungkan dengan larangan riba
menurut ajaran Islam. Séhubungan dengan iti]lterdapat tiga pandangan yang
berbeda.

Pandangan pertama berpendapat bahwa bunga bank bukan riba dan karena
itu hukumnya halal. Hahini didasarkan/pada‘adanya Kerélaan.Kedua belah pihak
dalam perjanjian (tidak ada unsur pemerasan) serta mengandung manfaat untuk
kemaslahatan umum. Pandangan kedua mengatakan bahwa bunga itu haram,
karena termasuk riba. Hal ini didasrakan pada adanya unsur tambahan
pembayaran atas modal yang dipinjamkan. Tambahan tersebut tanpa adanya unsur
resiko dan telah diisyaratkan dalam perjanjian, dengan adanya tenggang waktu
pembayaran kembali. Sedangkan pendapat ketiga mengatakan bahwa bunga bank
belum jelas kedudukannya, sehingga bunga bank diletakan sebagai sesuatu yang

Mutasyabihhat dan sebaiknya dihindari.

'" M. Najatullah, Banking Without Interes and Issues in Islamic banking (london: The Islamic
Foundation, 1983), hal. 83-97.
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Sudah cukup lama umat Islam di Indonesia ingin menjalankan segala
aspek kehidupannya berdasarkan prinsip—prinsip syari'ah. Syari'ah berasal dari
kata dari kata Syar'i (Thorig) yang artinya jalan, sedangkan menurut istilah
syari’ah artinya jalan yang Allah bangun untuk kita lalui. Sumber hukum dari
syari’ah Islam adalah Al-Quran, As-Sunnah, [jma dan [jtihad.

Kehadiran bank syari’ah di Indonesia, utamanya didorong oleh keinginan
umat muslim Indonesia yang berpandangan bahwa bunga merupakan hal yang
haram. Karena itu, lahirlah sistem perbankanm’ yang menggunakan sistem bagi
hasil.

Kegiatan usaha bank dibangun melalui kepercayaan masyarakat. Hal 1m
terlihat dani kegiatan pokok bank-yang menerima’ simpanan dar1 masyarakat yang
kelebihan dana dalam bentuk giro, tabungan serta deposito berjangka dan
memberikan kredit| kepada pihak- ketiga “yang membutubkan dana. Sebagai
lembaga kepercayaan, bank dalam operasionlisasiiya lebih banyak menggunakan
dana masyarakat dibandingkan.dengan medal.dan-perilik atau pemegang saham.

Bank umum (bank konvensional) yang kita kenal selama ini menggunakan
konsep bunga bank di dalam memberikan balas jasa bagi nasabah. Bunga bank
merupakan salah satu balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya,
selain itu sebagai penarik daya tarik masyarakat untuk menyimpan uangnya.

Bunga bank dapat diartikan sebagat balas jasa yang diberikan oleh bank
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Dapat diartikan juga

sebagai harga yang harus di bayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan)
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dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh
pinjaman).

Tokoh—tokoh klasik seperti Adam Smith dan Ricarde mengemuxakan
bahwa bunga merupakan ganti rugi atau tambahan biaya dari uang yang
dipinjamkan. Dalam bahasa Indonesia tambahan biaya atau ganti rugi disebut
wunga. Dalam bahasa Inggris dinamakan /nferst. Sementara dalam Al-Qur'an
lisebut Riba

Berbeda halnya dengan bank konvensional, bank syari'ah tidak
menggunakan perangkat bunga dalam membenkan balas jasa kepada nasabahnya
melainkan menggunakan kons¢p® bagi hasil. Salah satu hal yang membedakan
antara bank konvensional dengan-bank [slam-adalah dalam segi operasionalnya
dilakukan berdasarkan prinsip—prinsip syari'ah. Yang dimaksud dengan prinsip
syari'ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak
lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang sesuai dengan syari'ah, antara-lain pembiayaan berdasarkan prinsip
bagi hasit (Mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(Musharakah), prninsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(Murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni
tanpa pilihan (Jjarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain {Jjarah Wa Igina)."*

'¥ UU Perbankan No.10 tahun 1998
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Konsep bagi hasil adalah suatu konsep Loss—Profit Sharing, di mana
pembagiannya antara pemilik modal dengan pihak pengelola modal sesuai dengan
kesepakatan nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil ini diambil dari pengambilan
margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank dan nasabah. Konsep
bagi hasil tidak menetapkan berapa besar keuntungan di muka, keuntungan bagi
pihak nasabah maupun pihak bank. Karena bank svari'ah akan melihat antara
kondisi moneter dengan kondisi riilnya. Loss Profit Sharing sendiri dapat
diartikan sebagai pembagian dikala untung dan berbagi resiko. Namun tidak
tertutup kemungkinan bahwa bagi/ hasil pada bank syari'ah akan lebih besar
dibandingkan dengan perolehan bunga pada bank konvensional.

Selain itu, pernyataan'menabung di-bank konvensional sama dengan
berinvestasi masih diragukan. Karena pada dasamya investasi akan selalu
berhadapan dengan keadaan, untung, impas-atau rugi/ Yang-terjadi pada bank
konvensional adalah menutup tesiko impds dan rugi dengan cara menghilangkan
pendapatan tidak pasti, (Discount Rate).

Runtuhnya tata moneter secara makro harus kita sadari, disebabkan uang
bukan lagi sebagai alat tukar, akan tetapi sudah menjadi komoditas. Pandangan
Islam uang adalah hanya sebagai alat tukar jasa atau barang. Selain itu juga tidak
mengenal konsep 7Time Value Of Money, namun Islam mengenal konsep
Economic Value Of Time. Karena itu Islam menghindan transaksi yang Bersifat
spekulatif. Bertahannya bank Syari'ah terhadap krisis moneter disebabkan karena
bank Islam sangat menghindari jual beli uang dan tidak menjadikan uang sebagai

komoditas.
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Hubungan kemitraan dapat diartikan bahwa bank menempatkan nasabah
penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang
sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban resiko dan
keuntungan yang seimbang di antara nasabah penyimpan dana, pengguna dana
maupun bank.

Sistem bunga selama ini menjadi acuan hubungan kerja sama lebih terlihat
sebagai hubungan yang eksploitatif, di mana pemilik dana akan berusaha
mendapatkan bunga setinggi-tingginya ‘dan’ para) peminjam modal akan sefalu
dibayang-bayangi dengan pembayaran bunga yang tinggi, sehingga hubungan
kemitraan yang ada hanya slogan semata.

Berbeda halnya dengan bank Syari'ah yang selalu menekankan pada bagi
hasil, di mana usaha peminjam modal'dalam keadaan baik nisbah bagi penyimpan
dana bsear, sebaiknya apabila peminjany modal menurun/misbah bagi hasilnya pun

menjadi kecil. Sehingga hubungan kemitraan akan tampak jelas di sini.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Studi Pustaka dengan pendekatan deskriptif analisis kualitatif.

Studi Pustaka disebut juga sebagai Studi Teks.'” Studi Pustaka dibagi
menjadi dua bagaian, yaitu studi pustaka yang memerlukan olahan uj
kebermaknaan empririk di lapangan dan studi pustaka yang lebih memerlukan

olahan filosofik atau teoritik yang terkait dengan nilai. Penelitian yang digunakan

9 Muhadjir Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake Sarsin, 1989), hal. 23



penulis bersifat kualitatif. Terlebih dahulu penulis akan menjelaskan mengenai
paradigma syariah yang digunakan dalam penelitian serta mengenai penelitian

kualitatif.

1. Penelitian dan Paradigma Syari’ah

Penelitian di bidang syari’ah memiliki cakupan yang luas sekali, ada yang
berada pada kawasan naqli (wahyu) dan ada yang bersifat aq/i (produk budaya
manusia). Metedologi penelitian dimaksudkan untuk menjembatani para pakar
agama dengan para pakar ilmu non ‘agama’ Metodologi penelitian ini difungsikan
untuk mengembangkan ilmu|pengetahtian agar memiliki orieniasi religius dan
sekaligus mengembangkan studi tekstual Islami agar bisa lebih memberi makna
kepada terapan kontekstualnya.’Oleh karena ‘ita perlu dikaji hubungan integrative
antara yang aqlivah, daninaglivah?’

Studi Islam terbagi atas.dua yaitu studi Islam Teologik dan studi Islam
interdisipliner. Studi Islam Teologik merupakan studi Islam kiasik yang
mencakup setidaknya enam cabang ilmu, yaitu Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits,
[lmu Hukum, Ilimu Kalam, Tasawuf dan Filsafat. Sedangkan studi Islam
indisipliner dan juga multidispliner mengkaji ilmu alam dan ilmu sosial dengan
wawasan Islam, termasuk juga menampilkan konsep—konsep Islami.

Salah satu model yang dapat dikembangkan adalah dengan mengkaji

keterkaitan antara sesuatu yang sentral (Al-Qur’an) dengan yang perifer

* Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake Sarsin, 2000), hal. 255 - 293



(terapannya). Terdapat dua metode yang digunakan, yaitu pertama mempelajari
Al-Qur’an dan Sejarah Islam. Kedua menggabungkan antara studi tekstual dengan
kontekstual. Studi tekstual menggunakan pendekatan pendekatan formal legalistic,
yaitu mencani kebenaran dengan mengembalikan kepada teks Al-Qur’an,
sedangkan studi kontekstualnya menggunakan pendekatan empirik penomologi,
yaitu mencari kebenaran dengan berupaya memahami konteksnya.

Syafi’i Ma’arif mengemukakan bahwa jiwa dasar Al-Qur’an adalah moral.
Karena itu mendudukan Al-Qur’an sebagai sentra studi mengandung makna
bahwa studi Islam kontekstual merupakan studi|yang berpusat pada moralitas,
bukan hanya mencari kebenaran padal yuridis' formal saja. Untuk itu, dalam
melakukan penelitian kita harus bertolak-pada-keimanan, dilanjutkan dengan
penalaran kita, bukan sebaliknya. ~Selanjutnya kebenaran insaniyah yang
dihasilkan dari penelitian, harus/disandarkan kembali pada kébenaran Illahiyah.

Khususnya dalam kajian jekonomi, konsep dasar penelitian di atas
menghasilkan apa yang disebut paradigma syari’ah. Paradigma syari’ah memiliki
catatan tersendir dalam perkembangan ilmu ekonomi karena memiliki ciri—ciri
yang berbeda secara mendasar dengan paradigma-paradigma lainnya. Paradigma
syar’’ah berpendapat bahwa agen ekonomi yang representatif adalah manusia
muslim, bukan manusia ekonomi sebagaimana dianut oleh para paradigma-
paradigma lainnya. Tujuan hidup manusia muslim adalah Falah (kemenangan
dunia akhirat) dengan mengikui syari’ah sebagai jalan hidup. Manusia ekonomi

pada sisi lain, tidak memiliki perspektif falak ini dan tujuannya hanya



memaksimalkan kesejahteraan sendiri. Oleh karena itu, teori ekonomi dibentuk
dari paradigma syari’ah akan berbeda dengan teori-toeri ekonomi yang lain.

Paradigma syari’ah membawa kita pada pengertian tentang hakikat diri
manusia sebagai Khalifah Fil Ardh yang mempunyai tujuan hidup mencan falah
sebagai kesuksesan hakiki.’ Menjadikan Khalifah Fil Ardh ini sebagai dasar
penjelasan filosofis untuk membangun sisitem ekonomi Islam dengan paradigma
syari’ah.

Dengan dasar filosofis Khalifah Fil Ardh ini. kemudian prinsip manusia
muslim diangkat menjadi dasar mikro sebagai basis dari paradigma syari’ah. Dari

paradigma syari’ah ini kemudian tercipta sistem ekonomi Islam seperti

digambarkan pada gambar 1.2

' Muhamad Arif, Toward The Syari’ah Paradigm Of Economic Economics : The Beginning Of
A Scientific Revolution, (The American journa! of Islamic Social Science, 1985)
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2. Konsep Dasar Penelitian Kualitatif

Metodologi penelitian kualitatif sangat cocok diterapkan dalam penelitian
ilmu—ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi, termasuk ilmu ekonomi, karena
data-data yang ada dalam aspek-aspek penelitian ilmu-ilmu sosial tidak
semuanya dapat dikuantitatifkan.

Peneliti kualitatif bukanlah mencari kebenaran mutlak. Penelitian kualitatif
mengakul adanya duma di luar dirinya. Akan tetapi dunia ini tidak dapat dikenal
sepenuhnya secara mutlak. Mau tidak mau ia melihat dunia itu dari segi

pandangnya, atau biasanya dari segi pandang respondennya, dan pandangan itu
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mungkin sekali ada perbedaannya dengan pandangan orang lain. Kebenaran
menurut penelitian kualitatif bergantung pada dunia realitas empirik dari
konsensus daiam masyarakat ilmuwan.

Desain penelitian kualitatif bersifat fleksibel. Apabila realitas yang muncul
kemudian tidak sesuai dengan proposal penelitian yang telah diajukakn
sebelumnya, maka format penelitian sangat mungkin berubah. Ciri~ciri ilmiah
yang diisyaratkan oleh penelitian kualitatif adalah validitas internal, validitas
eksternal (generalisasi) konsistensi, dan netralisasi terdapat juga dalam metode
penelitian kualitatif, namun mengalami redefinisi sebagai berikut :**

a. Validitas Internal. dipandang sebagai kredibilitas. Paradigma penelitian
kualitatif memandang bahwa.realitas-dibangun oleh manusia sebagai suatu
proses mental tiap individu” bahwa dalam pengenalannya atas dunia.
Namun demikiany data yang-dikumpulkan harus dapat diakui dan diterima
kebenarannya oleh |sumber informasi, A schingga kebenaran yang
disimpulkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

b. Validitas Eksternal diartikan sebagai fittingness atau transferability yang
dalam pandangan kualitatif bergantung kepada pemakai, sesuai dengan
konteks dan situasi tertentu yang dihadapi dalam realitas.

C. Realiabilitas dipandang sebagai auditabilitas atau dependabilitas.
Pandangan kualitatif menggunakan suatu proses audit trial, yaitu suatu

proses seperti dilakukan dalam proses auditing untuk membuktikan

% Nasution, Metode Penelitian Natulaistik Kualitatif, (Bandung, Tarsito, 1996), hal. 6.

2 1bid. Hal. 3



keandalan penelitian yang dilakukan. Dalam hubungannya dengan tesis,
audit trial biasanya dilakukan oleh dosen pembimbing.
d. Objektivitas diartikan sebgai confirtability yang menunjukan bahwa hasil

penelitian kualitatif dapat diterima oleh masyarakat secara kontekstual.

3. Paradigma Penelitian

Penulis akan menggunakan paradigma syari’ah sebagai dasar dan
penelitian  ini. Penggunaan | (paradigma ni | diharapkan akan mampu
mengembangkan konsep dan praktek yang bernuansa religius dan memiliki
muatan nilai—nilai moral dan etika sekaligus mengembangkan studi tekstual 1slami

agar lebih bermakna.

4. Metode Studi Pustaka
Studi pustaka setidaknyadapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu :**
a. Studi pustaka yang memerlukan olahan.uji kebermaknaan empirik di
lapangan
b. Studi pustaka yang lebih memeriukan olahan filosofik dan teoritik
daripada uji empirik.
Studi pustaka yang pertama mempunyai kegunaan untuk membangun
konsep teoritik yang pada waktunya tentunya memerlukan uji kebermaknaan
empirik di lapangan. Sedangkan studi pustaka yang kedua yaitu studi disiplin

tlmu-ilmu kemanusiaan yang hampir seluruh substansinya memerlukan olahan

* Muahdjir , Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake Sarsin, 1996), hal 140,
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filosofik atau teoritik yang terkait dengan nilai, tetapi tetap diperlukan

keterkaitannya dengan empink, yaitu perlu teruji evidensi empiriknya.zs

5. Deskriptif Analisis

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis
sehingga dalam langkah penelitiannnya tidak perlu merumuskan hipotesis. Studi
deskriptif berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa yang ada.
Deskripsi tersebut dapat mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat
yang sedang berkembang, proses, ‘vang sedang berlangsung. Studi deskriptif
terutama berkenaan dengan, masa  kinij meskipun seringkali juga
memperhitungkan peristiwa masa lampau dan pengaruhnya terhadap kondisi masa

)
kini.

6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini sebagian besar bersifat eksplorasi
literatur, yaitu menelaah sebanyak mungkin sumber yang membahas konsep
bunga pada bank konvensional dengan konsep bagi hasil pada bank syari’ah.
Literatur yang dimaksud adalah :
a. Text book atau buku-buku lainnya yang mendukung penelitian
b. Literatur lain, misalnya majalah, surat kabat, jumnal, malcalah dan

sejenisnya

2 Ibid hal 156-160
% Sanapiah, 1982 : 162
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c. Referensi atau rujukan yang berupa skripsi terdahulu yang menunjang

proses penelitian.

7. Teknik Analisis Data

Bogdan (1975) menjelaskan bahwa analisis data melibatkan pengerjaan
pengorganisasian data, pemilahan menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data,
pelacakan pola, penemuan hal-hal penting untuk dipelajar, serta penentuan apa
yang harus dikemukakan kepadacorang lain. Jadi, pekerjaan analisis data bergerak
dari penulisan deskripsi kasar| sampai_pada hasil penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, data dianalisis pada- saat pengumpulan data dan setelah selesai
pengumpulan data.

Penulis mengadakan analisis tentang data berupa catatan—catatan hasil
observasi mapun! literatur| untuk -memperoleh |maknafiya. “Ineterprestasi yang
diharapkan harus melebihi deskripsiragar memenuhi tujuan penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
komparatif. Analisis komparatif menggunakan logika perbandingan, yaitu dengan
membandingkan fakta—fakta yang generalisasinya dapat berfungsi untuk
membantu memperluas terapan teorinya. Dengan data komparatif dan analisis
eksplisit maka dapat diarahkan kepada penemuan keragaman, dan selanjutnya

bukan mustahil menghasilkan modifikasi teori atau menawarkan teori baru.?’

7 Muhadjir , Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake sarsin, 2000), hal. 123,



H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam tesis ini lebih terarah dan sistematis, maka
diperlukan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bagian Awal terdiri atas Bab |. Pendahuluan meliputi: latar belakang,
rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sisitematika pembahasa.

Bagian Isi terdin atas Bab 1I. Tinjauan tentang Bank Konvensional dan
Bank Syari’ah meliputi sejarah/Bank Konvenstonal dan Bank Syari’ah, fungsi dan
peranan Bank konvensional dan Bank Syari’ah, pendapatan Bank konvensional
dan Bank Syari’ah, serta prinsip operasional Bank Konvensional dan Bank
Syari’ah. Bab III. Tinjauan tentang/Bunga, Bagi Hasil dan Kemitraan meliputi
pengertian bunga dan bagi hasi!, teori ‘pendukung bunga, bunga dan bagi hasil
dalam perbankan, metode \perhitungan bunga dan bagi hasil, faktor-faktor yang
mempengaruhi bunga dan bagi hasil, konsep kemitraan dalam perusahaan, serta
kemitraan dalam islam. Bab. IV, Pembahasan.mengenai analisis konsep bunga
pada bank konvensional dibandingkan konsep bagi hasil pada bank syari’ah serta
analisis hubungan kemitraan antara nasabah dengan bank dalam bank
konvensional dinbandingkan dengan bank syari’ah.

Bagian Penutup memuat Kesimpulan dan saran.



BABI1

BANK KONVENSIONAL DAN BANK SYARI’'AH

A. Bank Konvensional
1. Sejarah Bank Konvensional

Sejarah dikenainya asal mula kegiatan perbankan adalah pada zaman
kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. Perkembangan perbankan di Asia, Afrika
maupun benua Amerika dibawa oleh bangsa eropa pada saat melakukan
penjajahan. Kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. Sehingga
dalam sejarah perbankan, arti bank dikenal sebagai meja tempat menukarkan
uang. Dalam perjalanan sejarah-kerajaan tempo, dulu penukaran uang dilakukan
antar kerajaan yang satu dengan kerajaan yang lain. Kegiatan penukaran vang ini
sekarang dikenal dengan pedagang valuta asing{(Money Changer).

Kemudian dalam perkembangan), selanjutnya kegiatan operasional
perbankan berkembang lagi menjadi tempat.penitipan lang atau yang sekarang
dikenal dengan kegiatan simpanan. Kemudian kegiatan perbankan bertambah
dengan tempat peminjaman uang. Uang yang disimpan oleh masyarakat oieh
perbankan dipinjamkan kembali ke masyarakat yang membutuhkannya.

Pada zaman Babylonia, Yunani dan Romawi usaha perbankan telah
memegang peranan dalam lalu lintas perdagangan Tugas bank pada waktu itu
lebih bersifat tukar menukar mata uang, sehingga orang yang melakukannya

disebut pedagang uang. Pada umumnya, pekerjaan pedagang uang hanyalah

29



sebagai perantara menukarkan mata uang asing dengan mata uang negeri sendin
atau sebaliknya. Kemudian usaha ini berkembang dengan menerima tabungan,
penitipan uang, ataupun meminjamkan uang dengan memungut bunga pinjaman.

Sekitar tahun 2000 SM di Babylonia telah dikenal semacam bank. Bank
ini meminjamkan emas dan perak dengan tingkat bunga 20% setiap bulan dan
dikenal sebagai Temples Of Babylon. Tahun 500 SM di Yunani didirikan juga
semacam bank yang dikenal Greek=Temple, yang menerima simpanan dengan
memungut biaya penyimpanannya/ serta meminjamkannya kembali pada
masyarakat. Setelah zaman Yunani, muncul“usaha bank di Romawi yang
operasinya sudah lebih luas lagi;;yakni tukar menukar uang, menerima deposito,
dan memberikan kredit. Hal “ini) terjadi  karena disebabkan karena adanya
perdagangan dengan Cina, India dan Ethiopia,

Hubungan perdagangan kemudian berkembang ke Asia Barat (sekarang
Timur Tengah) dan Eropa sehingga Kota—kota seperti Alexandria, Venezia dan
beberapa pelabuhan di Italia.Selatan terkenal sebagai-pusat perdagangan yang
penting. Bank Venezia didirikan oleh pemerintah tahun 1171 M dan merupakan
bank negara pertama yang dipakai untuk membiayai perang.

Sekitar awal abad ke-16 di London (Inggris), Amsterdam (Belanda) serta
Leuven (Belgia), tukang-tukang emas bersedia menerima uang logam (emas dan
perak) untuk disimpan. Sebagi tanda bukti penyimpanan, tukang emas
membenkan kepada penyimpan suatu tanda deposito yang disebut Goldsmith's

Note Goldsmith's Note tersebut merupakan bukti bahwa tukang emas mempunyat



hutang. Lambat laun tanda deposito itu ditenima sebagi alat pembayaran atau
menjadi uang kertas.

Jasa—jasa bank lainnya menyusul sesuai dengan perkembangan zaman dGan
kebutuhan masyarakat yang makin beragam. Akibat dan kebutuhan masyarakat
akan jasa keuangan semakin meningkat dan beragam maka peranan dunia

perbankan semakin dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat.

2. Sejarah Perbankan Konvensionai di Indonesia
a. Keadaan Sebelum Perang Dunia 11
Pada masa ini campur tangan pemerintah dalam pendirian bank
konvensional sangatlah besar. Hall ini_bisa dilihat dari pendirian bank—bank di
bawah ini
1) De Javasche Bank N.V
Didirikan tanggal 10 Oktober.1827yang kemudian dinasionalisasikan oleh
pemerintah Indonesia pada’ tanggal~6_“Desember 1951 dan akhirnya
menjadi Bank Sentral di Indonesia berdasarkan UU No.13 tahun 1968.
2) De Algemene Volkscreditbank
Didirikan tahun 1934 di Batavia (Jakarta). Kemudian kegiatan bank ini
dilanjutkan oleh lembaga kredit Jepang (pada masa penjajahan Jepang)
dengan nama Syomin Ginko dan sekarang menjadi Bank Rakyat Indonesia.

3) De Postpaarbank



Didirikan tahun 1898, yang selanjutnya dengan UU No.9 tahun 1950
diganti dengan nama Bank Tabungan Pos dan terakhir dengan UU No.20
tahun 1968 menjadi Bank Tabungan Negara.

Di samping ketiga bank tersebut terdapat pula bank—bank fainnya vang
tidak mendapat campur tangan pemerintah, yaitu Bank Nasional Indones:a,
Nationale Handelsbank (Belanda), The Chartered Bank Of India (Inggris), The
Mitsui Bank (Jepang) dan The Bank-Of Cina{Cina).

b. Keadaan Setelah Perang Duniadl

Perkembangan perbankanrpada masa ini dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu :

1) Perkembangan Perbankan Pada Masa Pemerintahan Republik

Masa perkembangan perbankan di masa Republik artinya pada masa ini

didirikan bank-bank naSional-saat Indonesia’ menjadinegera Republik.
Bank-bank yang didinkan.pada masa-ini di\antaranya:
a) Bank Negara Indonesia
Berdin tanggal 5 juli 1946 dengan Peraturan Pemerintah dengan Perpu
No.2/1946 yang kemudian namanya berganti menjadi BNI 1946

b) Bank Rakyat Indonesia
Berdiri dengan Peraturan Pemerintah tanggal 22 Febuari 1946. BRI ini
berasal dari The Algemene Folkscreditbank (AFB) yang dalam masa

pendudukan Jepang bernama Syomin Ginko.
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Di samping kedua bank milik pemerintah, terdapat pula bank—bank
swasta Repoeblik [ndonesia (ORI). Bank-bank tersebut adalah bank-bank
Surakarta MAI Bank Indonesia, BDNI, dan Bank Nasional Indonesia.

2) Perkembangan Perbankan Pada Masa Pemerintahan Federal
Perkembangan perbankan pada masa pemernntahan federal ditandai
dengan berdirinya bank—bank swasta, antara lain:
a) NV Bank Sulawesi di Manado, didirikan tanggal 8 Febuari 1946
b) NV Bank Permagaan indonesia didinkan tanggal 11 Maret 1948.
Selain kedua bank di atas terdapat pula bank-bank lain yang berada di
daerah federal antara lain Bank Timur NV (sekarang bernama BCA) di Semarang,
Bank dagang Indonesia NV Banjarmasin, Kalimantan Trading Corporation NV di

Samarinda.

3. Fungsi dan Peranan Lembaga Keuangan'Bank Konvensional

Fungsi dan peranan lembaga keuangan adalah sebagai perantara antara
masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana.”
Untuk lebih jelsnya mengnai peranan lembaga keuangan sebagai perantara

keuangan dapat dilihat pada gambar 2.1.

% Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hal. 28
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Gambar 2.1 Fungsi dan Peranan Bank Konvensional
Keterangan :
a. Masyarakat yang kelebihan_ dana-menyimpan uvang di bank dalam hal im

b

nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai yang menyimpan dana. Nasabah
dapat memilih simpanan dalam bentuk giro, tabungan atau deposito.

Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dan bank berupa bunga.
Oleh bank dana yang disimpan/ oleh nasabah di bank yang bersangkutan
disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk
pinjaman kredit.

Bank akan menyalurkan d=na yang diperoleh dan nasabah kepada masyarakat
yang kekurangan dana.

Masyarakat yang memperoleh pinjaman kredit dari bank akan mengembalikan
pinjaman tersebut beserta bunga yang telah ditetapkan sesuai perjanjian antara

bank dan nasabah peminjam.

Pendapatan Bank Konvensional

Pendapatan bank konvensional diperoleh dari selisih antara bunag

simpanan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan (Spread based).



Dalam mencan keuntungan, maka bank konvensional dalam penentuan harganya

menggunakan dua metode yaitu :*°

a. Menetapakan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti giro,
tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjamannya
juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini
dikenal dengan istilah Spred based. Apabila selisih antara suku bunga
simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman maka dikenal dengan
Negative Spread dan apabila/selisih antara-bunga pinjaman lebih besar dari
bunga simpanan maka dinamakan Positive Spread. Rumus untuk menghitung
pendapatan bunga bank adalah :

Interest Income ~Interest Expenses

Interest Margin = x 100%
Earning Assets

b. Untuk jasa—jasa bank lainnya'pihak perbankan menggunakan atau menerapkan
berbagai biaya-biaya dalamr mominal atau ) persentase tertentu. Sistem
pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah Fee Rased. Proses dari pendapatan

bersih bank konvensional dapat dilihat pada gambar 2.2

* Ibid, hal. 38.
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Net income
Gambar 2.2 Proses Net Income Bank Konvensional
5. Prinsip Operasional Bank Konvensional

Prinsip operasional bank kenvensional dibagi 3’ macam yaitu :*°

a. Menghimpun dana dari imasSyarakat dalam bentuk

1) Simpanan giro (Demand Deposit)

2) Simpanan Tabungan (Saving Deposit)

3) Simpanan Deposito (Time Deposir)
b. Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk :

1) Kredit Investasi

2) Kredit Modal Kerja

3) Kredit Perdagangan

o

Memberikan jasa — jasa dalam bentuk :

¥ Ibid. hal. 40.



1) Transfer
2) Inkaso
3) Klinng

4) Dan jasa — jasa lainnva.

B. Bank Syariah
1. Sejarah Bank Syari’ah

Pada zaman pra Islam, sebenarnya telahyada bentuk—bentuk perdagangan
yang sekarang dikembangkati’ di, dumia bisnis modern. Bentuk-bentuk
perdagangan itu misalnya Al-Musyarakah (Joint Venture), Al-Ba'iu (Venture
Capitalj, Al-fjarah (Leasing), Al=Ba'iu. Takjiri (Fere-Purchase), Al-Takaful
(Insurance), Al-Ba'iu Bithaman Ajil (Instalment Sale), dan Al-Murabahah
(Kredit Kepemilikan Barang), pinjatian depganiambahdn-bunga (riba)

Bentuk-bentuk perdagangan tersebut telah berkembang di Jazirah Arab
karena letaknya yang) jamat-strategis sbagi~perdagangan waktu itu, khususnya
berpusat di kota Mekkah, Jeddah dan Madinah. Jazirah Arab yang berada di jalur
perdagangan antara Asia, Afnka, dan Eropa kemungkinan besar telah
dipengaruhi oleh bentuk—bentuk ekonomi Mesir, Yunani dan Romawi yang pada
tahun 2500 SM telah mengenal sistem perbankan. Demikian pula Babylonia yang
sckarang menjadi wilayah Irak juga telah mengenal sistem perbankan pada tahun
2000 SM.

Stkap umat terhadap larangan riba pada waktu itu sangat patuh. Ternyata

kepatuhan umat terhadap larangan riba ini diarahkan kepada kegiatan—kegiatan



ekonomi yang tidak terlarang, dan terbukti mampu mengantarkan umat Islam
kepada masa kejayaannya dimulai tahun 633 M hingga ratusan tahun kemudian.
Namun masa kejayaan itu tidak dapat dipertahankan akibat perpecahan di
kalangan umat islam sendin disertai keterbelakangan iimu pengetahuan dan
teknologi sebagai korban dan kolonialisasi bangsa Eropa pada abad 16.%!

Pada masa Rasulullah, telah diberikan rambu-rambu tentang bentuk—
bentuk perdagangan yang berlaku-dan—dapat-dikembangkan pada masa-masa
bernikutnya. Serta bentuk—bentuk usaha dilmana yang dilarang karena tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Salah satu larangan itw adalah larangan usaha yang
mengandung riba, di mana ayat larangan tentang nba ini diperkirakan turun
menjelang Rasulullah wafat pad-usia/ (60 tahun..Sehingga beliau tidak sempat
menjelaskan secara rinci tentang riba ini. Dalam hubungan inilah peranan injtihad
para cendekiawan -muslim " sangat -diharapkan-untuk menggali konsepsi dasar
tentang sistem perbankan modem yang sésuai/dengan prinsip — prinsip syari’ah
[slam.

Secara kolektif, gagasan berdirinya Bank Islam di tingkat Internasional,
muncul dalam konferensi negara—negara Islam sedunia, di Kuala Lumpur,
Malaysia pada tanggal 21 sampai dengan 27 April 1969, yang diikuti oleh 19
negara peserta. Konferensi tersebut memutuskan:

a. Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada hukum untung dan rugi, jika tidak 1a

termasuk riba dan niba itu sedikit atau banyak hukumnya haram.

! Karnaen A Perwaatmadja, Apa Dan Bagaimana Bank Islam ( Yogyakarta: Dana Bakti Prima
Yasa, 1993), hal. 25.



b. Diusulkan supaya dibentuk suatu Bank Islam yang bersih dari sistem nba
dalam waktu secepat mungkin.

Sejak awa! kelahirannya, perbankan syari’ah dilandasi dengan kehadiran dua
gerakan Renaisance Islam modern yaitu Neoevivalis dan Modernis. Tujuan utama
dari pedinan lembaga keuangan berlandaskan etika im tiada lain sebagai upaya
kaum Islam untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan
Al-Qur’an dan As-Sunnah.**Adapun pelopor perbankan yang berdasarkan prinsip
syari’ah adalah.

a. Mit Ghmar Bank
Mit Ghmar Bank didinkan di Mesir pada dekade 1960-an dan beroperasi
sebagai Rural Social Bank (semacam’ lembaga keuangan unit desa) di
sepanjang delta sungai Nil. Lembaga dengan nama Mit Ghmar Bank binaan
Prof. Dr. Ahmad Najjar tersebut hanya beroperasi.di pedesaan Mesir dan
berskala kecil, naraun institusi tersebut\mampu beroperasi menjadi pemicu
vang sangat berarti bagi perkembanzan-finansial dan ekonomi di pedesaan
tersebut.

b. Islamic Development Bank
Pada sidang Menteri Luar negeri negara—negara OKI di Karachi, Pakistan
Desember tahun 1970, Mesir mengajukan sebuah proposal untuk mendirikan
bank syari’ah. Proposal itu membahas mengenai studi pendinan bank Islam

internaional untuk perdagangan dan pembangunan dan proposal pendirian

7 M.Syafi’l Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
hal. 18.
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federasi bank Islam tersebut mengusulkan bahwa sistem keuangan
berdasarkan bunga harus digantikan dengan suatu sistem kerja sama dengan
skema bagi hasil keuntungan maupun kerugian.
-2, Pendirian Perbankan Syari’ah
| Munculnya gagasan bank yang dikelola dengan sistem bagi hasil menjadi
alternatif pengganti bunga pada bank-bank konvensional. Pendirian bank syari’ah
pada awalnya dilakukan oleh negara:negara dizkawasan Timur Tengah, namun
tidak jarang negara—negara yang mayoritas penduduknya nonmuslim juga turut
mendirikan bank syari’ah. Perkembangan pendirian bank Syari’ah di berbagai
negara dapat difihat pada tabel 2-1.

Berkembangnya bank-bank Syari’ah di negara—negara Islam berpengaruh
ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syari’ah sebagai
pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian
tersebut adalah Karnaen A Perwataatmadja, M. Dawam Raharjo, A.M.
Syaefudin, M. Amien  Azis, dan.tokoh-tokoh 4ainnya~Beberapa uji coba pada
skala yang relatif terbatas telah diwujudkan, diantaranya adalah Baitul Tamwil-
Salman, Bandung,

Prakarsa untuk mendirikan bank Istam di Indonesia dilakukan pada tahun
1990. MUT pada tanggal 18 — 20 Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya
Bunga Bank dan Perbankan di Cisarua, Bogor Jawa Barat. Hasil Lokakarya
tersebut dibahas lebih lanjut pada Munas [V MUI, di Jakarta pada tanggal 22-25
Agustus 1990. berdasarkan Munas IV MUI, dibentuk kelompok kerja untuk

mendirikan bank Islam di Indonesia.
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1977 Faisal Islamic Bank, Egypt
Faisal Islamxc Bank, Sudan

1984 5 Sudan Islannc Bank, Sudan

Bank Al — Baraka Al - Sudani, Sudan

Al — Baraka, Bahrain

Islamic Finance House, Jordan

Bait Al — Tamwil Al - Saudi Al — Tunisi,
sia

Tabel 2.1 Perkembangan Pendirian Bank Syari’ah Di Berbagai Negara®

¥ Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ak dari Teori ke Praktek (Jakarta, Gema Insani,
2001), hal. 18.
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Hasil dari Munas IV ini adalah terbentuknya Bank Muamalat Indonesia
(BMI). BMI lahir dan hasil keja tim perbankan MUIL. Akte pendirian PT.BMI
ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. Pada awal pendiriannya,
keberadaan bank Syari’ah imi belum mendapat perbatian yang optimal dalam
tatanan industri perbankan nasional. Landasan hukum operasi bank yang
menggunakan sistem syari’ah ini hanya dikategorikan sebagai “bank dengan
sistem bagi hasil”. Tidak ada rincian landasan hukum syari’ah serta jenis—jenis
usaha yang diperbolehkan. Hal ini tercermin dari {UU No. 7 tahun 1992, di mana
pembahasan perbankan dengan; bagi hasil diuraikan sekilas dan merupakan
“sisipan” belaka.

Perkembangan perbankan syari’ah.pada lera reformasi ditandai dengan
disetyjuinya UU No.10 tahun 1998 'Dalam UU tersebut diatur secara rinci
landasan hukum ‘sérta’ |jenis“jenis [usaha._ yang" dapat'. dioperasikan dan
diimplementasikan oleh bank syari’ah. Dengan adanya UU. No.10 tahun 1998
membuka peluang bagi bank-bank lainnya untuk mengikuti jejak BMI. Bank—
bank tersebut antara lain adalah:

a. Bank Umum Syari’ah Mandiri
Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank pemerintah pertama yang
melandaskan operasionalnya pada prinsip syari’ah. Secara struktural, BSM
berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), sebagai salah satu anak perusahaan di
lingkup bank Mandiri, yang kemudian dikonversi menjadi bank Syari’ah

secara penuh.
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b. Cabang Syari’ah dari Bank Konvensional

Perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia pasca reformasi adalah

diperkenankannya konversi cabang tank umum konvensional menjadi bank

syari’ah. Bank-bank yang sudah dan akan membuka cabang syan’ah

berdasarkan data per November 2000° 4, diantaranya :

1) Bank IFI (membuka cabang syari’ah pada 28 Juni 1999)

2) Bank Niaga (akan membuka cabang syari’ah)

3) Bank BNI’40 (telah membuka 5 cabang syari’ah)

4) Bank BTN (akan membuka cabang syari’ah)

5) Bank Mega (akan mengkonversi salah satu bank konvensionalnya menjadi
bank syari’ah )

6) Bank BRI (akan membuka cabang'syari’ah)

7) Bank Bukopif(tengah smelakukan ¢program- konversi' untuk cabang di
Nagroe Aceh Darussalam)

8) BPD (telah membuka ~abang syari’ah di Bandung)

9) BPD Nangroe Aceh Darussalam (tengah menyiapkan SDM untuk konversi

cabang)

3. Karakteristik Bank Syari’ah

¥ Ibid. hal. 27.



44

Bank syari’ah memilik karakteristik yang berbeda dengan bank

konvensional. Karakteristik ini memberikan landasan opersioan] bagi bank

syari’ah.* Karakteristik bank Syariali tersebut antara lain:

a.

b.

&

Pelarangan nba

Tidak menjual konsep time value of money

Konsep uang sebagia alat tukar bukan komoditi

Konsep bagi hasil

Melakukan kegiatan penyertaan modal

Melakukan transaksi jual beh atau sewa menyewa

Dapat melakukan fungsi sosial dan pengelolaan dana ZIS (sesuai dengan

ketentuan yang berlaku)

Fungsi dan\Peranan Lembaga Keuangan' Bank Syariah

Pada dasarnya fungsi, dan peranan lembaga keuangan bank syan’ah adalah

sebarai perantara antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang

kekurangan dana. Fungsi dan peranan yang dilakukan oieh perbankan syari’ah

tidak jauh beda dengan perbankan konvensional. Hal yang membedakannya

adalah segi istilah dan bentuk bals jasa yang digunakan. Untuk lebih jelasnya

mengenai peranan lembaga keuangan sebagai perantara keuangan dapat dilihat

pada gambar 23 dibawah 1ni.

% Disampaikan dalam Seminar Akuntansi Syari’ah, Peran PSAK Perbankan dalam
Pengembangan Akuntansi Syari ‘ah di Indonesia, 20 Oktober 2001
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Lembaga Keuangan

(Bank)
i ]
Masyarakat |——» Beli
Kelebihan 2 ek ombopaan
Dana D — Sep:an::n '

3

f—®1 Masyarakat l

4 Kekurangan
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Gambar 2.3 Fungsi Dan Peranan Bank Syari’ah

Keterangan :

a. Masyarakat yang kelebihan dana menyimpan uang di bank dalam hal ini

nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai yang menyimpan dana. Nasabah

dapat memilih simpanan dalam bentuk giro, tabungan atau deposito.

b. Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bagi hasil.

Oleh bank dana yang disimpan oleh nasabah di bank yang bersangkutan

disalurkan kembali kepada’masyarakat yang kekurangan/membutuhkan dana

dalam bentuk pembiayaan (jual beli atau sewa beli).

c. Bank akan menyalurkan dana yang diperolehidari nasabah kepada masyarakat

yang kekurangan dana.

d. masyarakat yang memperoleh pinjaman kredit dari bank akan mengembalikan

pinjaman tersebut beserta sistem bagi hasil sesuai hukum Islam.
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S. Pendapatan Bank Syari’ah
Pendapatan bank syari’ah diperoleh melalui akad bagi hasil (Profit and
Loss Sharing), dan akad jual beli (4/-Ba'i).*® Jika kita perhatikan, produk—produk
yang dihasilkan oleh bank syari’ah baik dalam bentuk pelayanan jasa maupun
pembiayaan selalu menghilangkan perangkat bunga dalam setiap transaksi yang
dilaksankan. Cara pembiayaan dan penyaluran dana pada bank syari’ah menjadi
tiga bagian yaitu:*’
a. Bagi hasil
Sistem bagi hasil diterapkan'pada‘suatu pembiayaan dari pemilik dana kepada
pengelola dana. Sistem ini berlaku pada nasabah penabung dan bank. Pihak
nasabah penabung akan mememperoleh-bagi hasil dari keuntungan usaha
peminjaman dana bank. Produk bagi hasil ini adalah pembiayaan investasi A/-
Mudharabah dan' Al-Musyarakah:
b. Mark-up dan Sewa
Sistem Jual beli yang diterapkan bank-syari’ah harus sesuai dengan syarat—
syarat jual beli yang sah. Nasabah bank akan melakukan pembelian atas nama
bank, dalam hal ini bank sebagai pembeli. Kemudian bank akan menjual
barang yang telah dibeli tersebut kepada nasabah dengan harga pokok
ditambah margin laba untuk bank dengan sistem pembayaran ditangguhkan.

Biasanya nasabah akan mencicil pembayaran pokok dan margin labanya

3 Zainul Arifin, Prinsip—Prinsip Operasional Bank Islam, htpp.// www.Takzia.Com
¥ Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal 42.
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selama periode tertentu. Keuntungan mark-up diperoleh dari pembiayaan
barang AiI-Mudharabah, Al-Ba'i Bitsman Azil, dan Al-ljarah.

Fee (Jasa — Jasa Lainnya)

Sistem yang diterapkan pada bank syari’ah tidak memiliki perbedaan konsep
secara prinsip dengan bank konvernsional. Sistem ini meliputi segala jasa dan
non pembiayaan yang diberikan oleh bank seperti bank garansi, kliring,
transfer, inkaso dan lain—lain. Proses pendapatan bank Syari’ah dapat diiihat

pada gambar 2.4

Gross Revenue From Profit
Distibute And Mark Up

TOTAL Less
REVENUE

v

y

-1 Profit Distribute To Depositor

Plus

Y

Operational expense
Administrative expense
Taxes Expense

Equais

Net Income

Gambar 2 4 Proses Net Income Bank Syari’ah
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6. Prinsip Operasional Bank Syari’ah
Pada dasamnya prinsip operasional bank syariah tidak berbeda dengan

konsep prinsip dasar bank konvensional, akan tetapi ada perbedaan pada konsep
balas jasanya. Prinsip operasional bank syariah®® terbagi atas:
a. Penghimpun Dana

1) Prinsip Wadiah

2) Prinsip Mudharabah
b. Penyaluran dana

1) Prinsip jual beli

2) Prinsip sewa beli

3) Prinsip bagi hasil
¢. Jasa Perbankan
d. Fungsi Sosial

1) Penyaluran dana kebajikan

2) Pelaporan dana kebajikan

** Wiroso, Pelatihan Akuntansi Bank Syari ‘ah (Jakarta: 12-13 Desember 2001)



BAB 1II

BUNGA, BAGI HASIL DAN KEMITRAAN

A. Konsep Bunga
1. Pengertian Bunga

Menurut Keynes, bunga adalah semata—mata gejala moneter, yaitu sebagai
suatu pembayaran atas penggunaan uang’’ Sebagai suatu gejala keuangan,
tingkat bunga ditentukan olch 2 faktor, yaitu faktor permintaan terhadap uang dan
faktor penawaran terhadap uang

Dalam teori moneter diketahui bahwa mlai uang ditentukan oleh kedua

faktor tersebut. Maka dapat dinyatakan bahwa tifigkat bunga ditentukan oleh nilai
uang. Tingkat bunga akan naik_bila “jumiah- uang sedikit dan pemintaan
tchadapnya besar, sebaliknya bunga akan turun apabila jumlah uang besar dan
permintaan terhadapnyasturun.Dalam hsl ini-bunga dapat dianalogikan dengan
harga barang.

M. A, Manan mendefinsikan bunga sebagai.berikut :

a. Sebagian dari laba atau hasil usaha yang dinikmati olch pemilik
uang dan peminjam yang telah menggunakan uang tersebut dalam
kegiatan ekonomi.

b. Bunga adalah perbedaan nilai atas barang — barang sekarang

yang lebih tinggi dengan barang pada masa yang akan datang
yang lebih rendah.*

% Drs. M. Manullang, Ekonosmi Moneter (Yakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1988), hal, 42.
“ M.A Mannan, Ekonomi Islam: Dari Teori ke Praktek (Jakarta, Intermassa, 1992), hal. 144

49
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Dari uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa bunga
merupakan suatu jumlah yang harus dibayar karena adanya penggunaan uang,
dalam hal ini uang dianalogikan seperti barang (alat komoditas) dan bunga
dianalogikan seperti harga barang.

2. Teori-Teori Pendukung Bunga

Berikut ini akan diuraikan beberapa teon yang mendukung_ tentang adanya

bunga. Teori pendukung bunga diantaranya yaitu :

a. Teori Abisitence
Senior dianggap sebagai pencetus teori ini. Teon ini menyebutkan bahwa
bunga sebagat suatu imbalan atas upaya menahan diri dari kapitalis.*' Ia
membedakan dua instrumen-utama yaitu : produksi, tenaga kerja dan sumber
daya alam. Menurut Antonio teori-ini’ menegaskan bahwa ketika kreditor
menahan diry (abstinence),/ia menangguhkan keinginannya memanfaatkan
uangnya sendiri semata-—mata, untuk, memenuhi keinginan orang lain. Ia
meminjamkan modal yang semestinya dapaat mendatangkan keuntungan baoi
arrinya sendini.*?

b. Teori Produktivitas
Para pendukung teori ini menganggap produktivitas sebagat suatu properti
dari modal dan oleh karena itu, mereka mengambil kebijaksanaan bunga

sebagai imbalan terhadap produktivitas.*’ Beberapa ahli ekonomi menekankan

:; Alfazalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1996), hal. 52.
Antonio, M Syafi’l, Bank Syari ‘ah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),

hal. 52.

** Ibid hal.65



modal dalam produksi. Menurut pandangan tersebut, modal adalah produktif
dengan sendirinya. Modal dianggap mempunyai daya untuk menghasilkan
barang lebih banyak daripada yang dapat dihadirkan tanpa modai itu. Modal
dipandang mempunyai daya untuk menghasilkan nilai tambah. Dengan
demikian, pemberi pinjaman layak untuk mendapatkan imbalan bunga. ™
¢. Teori Agio
Menurut teori ini, bunga timbul dari perbedaan nilai antara barang — barang
sekarang dengan yang akan, datang. ' Beberapa ahli ekonomi berpendapat
bahwa pada dasarnva manusia lebth mengutamakan kehendaknya sekarang
dibandingkan kehendaknya/ di masa depan. Kalangan inilah yang menjelaskan
fenomena bunga dengan rwnusan/yang dikenal dengan menurunnya nilai
barang di waktu mendatang/dibanding -dengan nilai barang di waktu
sekarang.45
Boehm Bawerk, pendukung utama pendapat imi menyebut tiga alasan
mengapa nilai barang di waktu yang mendatang akan berkurang, sebagai berikut :
1) Keuntungan di masa yang akan datang diragukan. Hal tersebut disebabkan
oleh ketidakpastian peristiwa serta kehidupan manusia yang akan datang,
sedangkan keuntungan masa kini sangat jelas dan pasti.
2) Kepuasan terhadap kehendak atau keinginan masa kini lebih bernilai bagi

manusia daripada kepuasan meraka pada waktu yang akan datang. Pada masa

* Ibid hal 90.
* Anwar Igbal Qureshi, fslam And The Theory Of Interest (Lahore SH. Muhammad Ashraf, 1991).
hal 242
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yang akan datang, mungkin saja seseorang tidak mempunyai kehendak
semacam sekarang.

3) Kenyataannya, barang-barang pada wektu kini lebih penting dan berguna.
Dengan demikian, barang-barang tersebut mempunyat nilai yang lebih tinggi
dibanding dengan barang-barang pada waktu yang akan datang.

Sebenarnya masih banyak teori-teori pendukung bunga lainnya, seperti
Teori Penggunaan, Teori Imbalan dan Teori Eksploitast. Namun, semua teori
bunga yang ada tidak dapat menjelaskan mengapa bunga harus dibayarkan atau
mengapa bunga dibayar. 4
3. Bunga Dalam Perbankan

Bunga bank dapat diartikan sebagi_baias jasa yang diberikan oleh bank
yang berdasarkan prinsip konvensional/kepada nasabah yang membeli atau
menjual produknya.\Bunga jugasdapat diartikan sebagai/harga yang harus dibayar
kepada nasabah (yang memuiki.simpanan) dengan yang harus dibayar nasabah
oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman)

Dalam duma perbankan, suku bunga dikenal sebagai harga barang yang
harus dibayarkan atas penggunaan kredit. Suku bunga yang diterbitkan oleh bank,
baik pada instrumen dana itu sendiri maupun yang dipublikasikan di surat-surat
kabar adalah suku bunga normal. Dalam kegiatan perbankan sehan—han ada 2
macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :*’

a. Bunga Simpanan

% Afzalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1996), hal 53.
*" Thomas Suyatno. Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: Gramedia, 1999), hal. 42.
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Adalah bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah
yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang
harus dibayar bank kepada nasabahnya. Coutoh jasa giro, bunga tabungan, dan
bunga deposito

b. Bunga Pinjaman
Adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus

dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Contoh bunga kredit

Kedua macam bunga ini-merupakan komponen utama faktor biaya dan
pendapatan bagi bank. Bunga-simpanan merupakan biaya dana yang harus
dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga ‘pinjaman merupkan pendapatan
yang diterima dan nasabah. Baik-bunga simpanan maupun bunga pinjaman
masing-masing salings meémpengaitthi satu_sama’ lainnyal Seandainya bunga
simpanan tinggi, maka secara,otomatis bunga pinjaman juga ikut terpengaruh naik
demikian pula sebaliknya.

Bank menerima simpanan dana—-dana pihak yang kelebihan dana dan
menyalurkannya kepada pihak—pihak yang membutuhkan dana dalam bentuk
pinjaman atas dana yang ditempatkan di bank. Sektor surplus akan meminta
tingkat pengembalian tertentu dari bank sebagai imbalannya, yang dikenal dengan
nama bunga. Pada sisi lain sektor minus yang menggunakan dana dari bank harus

membayar bunga kepada bank sebagai imbalannya.
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Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Bunga

Faktor—faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga

adalah sebagai berikut 48

a.

Kebutuhan Dana’

Untuk menutupi  kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman
meningkat maka bank meningkatkan suku bunga simpanan.

Persaingan

Bank harus memperhatikan berapa” besar _bunga pinjaman maupun bunga
simpanan yang ditetapkan oleh pesaingnya.

Kebijakan Pemerintah

Bunga pinjaman mapun bung simpanan tidak boleh melebihi yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah

Target LabaYang Diinginkan

Jika laba yang diinginkan besar maka_ bunga pinjaman harus lebih besar dari
bunga simpanan

Jangka Waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka semakin tinggt bunganya,
demikian pula sebaliknya. Hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko di
masa yang akan datang.

Kualitas Jaminan

Semakin likid jaminan yang diberikan, maka senakin rendah bunga kredit

yang dibebankan, demikian juga senaliknya

* Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lairnmya, (Jakarta: Rajawali, 2000), hal. 42,
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g. Reputasi Perusahaan
Reputasi perusahaan yang akan memeperoleh kredit sangat mementukan
tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya.

h. Produk Yang Kompetitif
Untuk produk yang kompetitif di pasaran, bunga kredit yang diebrikan relatif
rendah dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.

i. Hubungan Baik
Bank menggolongkan nasabahinya “menjadi| nasabah primer dan nasabah
sekunder. Penggolongan int berdasarkan kepada keaktifan serta loyalitas
nasabah yang bersangkutan terhadap bank

j- Jaminan Pihak Ketiga
Dalam hal im1 pihak yang-memberikan-jaminan kepada penenma kredit.
Penerima kredit akan/dibebankan"bebanbunga yang berbeda, tergantung dari
kemampuan penjamin pihak-ketiga.

5. Komponen — Komponen dalam Menentukan Bunga Kredit

Untuk menentukan besamya bunga kredit yang akan diberikan kepada

debitur terdapat beberapa komponen, yaitu ;*’

a. Total Biaya Dana
Tergantung dan seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh
dana melalui produk simpanan. Semakin besar/mahal bunga yang dibebankan,
maka semakin tinggi puia biaya dananya dan dalam hal ini termasuk hadiah-

hadiah yang dibebankan untuk menarik dana tersebut.

* Ibid Hal. 52.
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b. Laba yang Diinginkan
Biasanya bank akan melihat kondisi pesaing, juga melihat kondisi nasabah
apakah nasaban uwma atau bukan dan juga melihat sektor-sektor yang akan
dibiayai.

¢. Cadangan Resiko Kredit Macet
Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang diberikan, karena setiap
kredit yang diberikan pasti mengandung suatu resiko yang tidak terbayar.

d. Biaya Operasi
Biaya operasi merupakan’) biaya yang Cdikeluarkan oleh bank dalam
melaksanakan operasinya. -Biaya| ini terdini dari dari biaya gaji, biaya
administrast, biaya pemeliharaarn dan biaya = biaya lainnya.

e. Pajak
Yaitu pajak (yang ‘diberikan “pemerintahykepada’bank “yang memberikan
fasilitas kredit kepada nasabahnya.

B. Konsep Bagi hasil

1. Pengertian Bagi Hasil

Di dalam kamus ekonomi, yang dimaksud dengan bagi hasil adalah
sebagai benkut :

Distribusi beberapa bagian dari laba para pegawai dari suatu
perusahaan. Hal ini dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan
yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun sebelumnya
atau dapat berbentuk pembayaran mingguan/bulanan.

(Collins : 1998 : 55)



2. Bagi Hasil Dalam Dunia Perbankan

Bagi Islam, bunga bank (riba) merupakan hal yang haram. Namun Islam
tidak melarang umatnya untuk melakukan investasi pada lembaga keuangan.
Solusi Islam dalam mendapatkan keuntungan pada lembaga keuangan adalah
dengan jalan bagi hasil. Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan
syari’ah dapat dilakukan dalam empat akad utama :*°
a. Musyarakah (Partnership, Project Financing Participation)

Adalah akad kerja samacantara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu di mana masing—masing pthak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan-dan resiko ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.

Aplikasi dalam perbankan:

1) Pembiayaan | preyek di .mana ' nasabah @ dan\ bank bersama-sama
menyediakan dana untukr membiayai \proyek tersebut. Setelah proyek
selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama dengan bagi hasi!
yang telah disepakati

2) Modal ventura dimana pada lembaga keuangan khusus yang
diperbolehkan melakukan investasi dalam kepemilikan perusahaan
dilakukan penanaman modal untuk jangka waktu tertentu dan seteiah itu
bank melakukan disvestasi atau menjual bagian sahamnya, baik secara

singkat maupun bertahap.

5% Antonio, M Syafi'i. Bank Syari 'ah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
hal. 62.
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b.  Mudharabah (Trust Financing, Trust Invesment)

Adalah kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih di mana pihak
pertama menyediakan seluruh moda!, sedangkan pihak lainnya menjadi peagelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam akad perjanjian. Sedangkan apabila rugi ditanggung oleh
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelaiaian pengelola. Seandainya
kerugian diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, maka pihak
pengelola bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

C Muzara’ah (Harvest Yield Progit Sharing)

Adalah kerja sama pengelolaan pertanian antara pthak pemilik lahan dan
penggarap, dimana pemilik lahan membernikan lahan kepada penggarap untuk
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagin tertentu dari hasil panen.

4 Mussagalt (Paintation Management Fee ‘Based \On Certain Portion Of
Yield)

Adalah bentuk kerja sama yang lebih sederhana dari Muzara’ah dimana
penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemiliharaan. Sebagai
imbalan, penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.

Sesuai dengan konsep Mudharabah, maka atas pendapatan yang diperoleh
dari pengelolaan dana harus dibagi antara pemilik dan pengelola dana. Pengelola
dana mempunyai kewajiban untuk membagikan pendapatan dari investasi kepada
pemilik dana sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Pembagian pendapatan ini dapat dilakukan jika dalam pengelolaan dana

tersebut ada keuntungan, apabila dalam pengelolaan investasi ternyata mengalam
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kerugian usaha maka pengelola sudah mengalami kerugian dan segi waktu dan
tenaga, penyimpan juga tidak mendapatkan bagi hasil.
3. Metode Perhitungan Bagi Hasil
Distribusi bagi hasil dapat dilakukan dengan dua metode.”' yaitu :
a. Profit/ Loss Sharing
Bagi hasil dihitung dan pendapatan setelah dikurangi biaya yang berkaitan
langsung dengan pengeloala dana Mudharabah. Dengan metode ini maka
dimungkinkan pemilik dana Mudharabah tidak memperoleh bagi hasil justru
mengalami kerugian atau dana investasinya berkurang. Hal ini terjadi bila
ternyata biaya langsung tersebut iebih besardarn pendapatan yang diperoleh.
Hanya saja persentase bagt hasil bagi nasabah jauh lebih tinggi.
b. Revenue Sharing
Bagt hasil dihituag, dan, total “pendapatan pengelolaantdara AMudharabah.
Dengan metode ini maka hampir dapat.dipastikan setiap akhir periode pemilik
dana Mudharabah akan memperoleh bagi hasil, yang besarnya sangat
tergantung dari nisbah dan pendapatan yang diperoleh.
4, Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil
Ada dua faktor yang mempengaruhi besarnya bagi hasil vang akan

dibagikan, yaitu >

*! Hilmy, SE. Akuntansi Syari ‘'ah Antara Wacana dan Kebutuhan Dalam Mewujudkan Masyarakat
Yang Madani. Seminar Nasional Akuntansi Syari’ah, Universitas [slam Bandung, 2001

%2 Antonio, M Syafi’i. Bank Syari ‘ah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
hal.
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a. Faktor Langsung
Diantara faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah :
1) Investment Rate,
Merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dan total dana.
2) Jumlah Dana Yang Tersedia |
Merupakan jumlah dana dan berbagai sumber dgma yang tersedia untuk
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah
satu metode ini:
a) Rata-rata saldo minimum bulanan
b) Rata-rata saldo harian
3) Nisbah Bagi Hasil (Profit/Sharing Ratio)
a) Salah satu cin Mudharabah'adalah nisbah yang harus ditentukan dan
disetujui pada awalperjanjian
b) Nisbah antara satu bank.dengan bank dan bank lainnya dapat berbeda.
¢) Nisbah juga dapat berbeda darn waktu ke waktu dalam satu bank,
misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan
d) Nisbah juga dapat berbeda antara atau account dan account lainnya
sesual dengan besarmnya dana dan jatuh temponya.
b. Faktor Tidak Langsung
Adapun faktor tidak langsung yang mempengaruhi pembagian bagi hasil dapat
diketahui dari penentuan butir — butir pendapatan dan biaya mudharabah

antara lain :
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1) Bank dan nasabah melakukan Sharing dalam pendapatan dan biaya
Pendapatan yang “dibagihasilkan” merupakan pendapatan — pendapatan
yang diterima dikurangi biaya — biaya

2) Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut Revenue Sharing

C. Riba
1. Definisi Riba
Riba secara bahasa bermakna Ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain,
secéra linguistik, riba juga berarti;tumbuh dan membesar. Adapun menurut istilah
teknis, nba berarti pengambilan tambahan dar' harta pokok atau modal secara
baiil. Sedangkan secara umum riba adaiah pengambilan tambahan baik dari dalam
transaksi jual beli mapun pinjam ‘meminjam secara batil/bertentangan dengan
prinsip Muamallat >
2. Jenis — Jenis Riba
Adapun jenis—jenis riba.akan diuraikan sebagai berikut:
a. Riba Qaradh
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang
berutang.
b. Riba Jahilivah
Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak mampu

membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan,

% M.Syafi’l Antonio, Bark Syari'ah : Wacana Ulama Dan Cendikiawan, (Jakarta: Central Bank
Of Indonesia Anad Takzia Institute, 1999)



¢. Riba Fadl
Pertukaran antara barang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda,
sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk barang jenis ribawi.

d. RibaNasi’ah
Penangguhan pembayaran atau penerimaan barang jenis ribawi yang
diertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam Nasi'ah muncul
karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan

saat ini dan yang diserahkan kemudian.

3. Konsep Riba Dalam Perspektif Non Musiim
a. Konsep Bunga di kalangan Yahudi
Orang—orang Yahudi dilarang mempraktekan pengambilan bunga.
clarangan ini banyak terdapat dalam kitab suci mereka,baik‘dalam Oid
Tesament (Perjanjian Lama) maupun Undang-Undang Talmud.
Kitab Exodus (keluaran) pasal 22 ayat 25 mcnyatakan :
"Jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang umatKu, maka

orang miskin diantaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai
penagih utang terhadap dia: janganlah engkau berlaku bebankan

bunga uang terhadapnya''.
b. Konsep Bunga Di Kalangan Yunani dan Romawi

Pada masa Yunani, sekitar abad VI SM hingga 1 M, telah terdapat
beberapa jenis bunga. Besarnya bunga tersebut bervariasi bergantung pada
kegunaannya. Meskipun demikian, praktik pengambilan bunga dicela oleh para

ahli filsafat. Dua orang ahli filsafat Yunani terkemuka, Plato (427-346SM) dan
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Anstoteles (384-322SM), mengecam praktik bunga. Plato mengecam sistem
bunga karena dua alasan. Pertama, bunga menyebabkan perpecahan dan perasaan
tidak puas dalam masyarakat. Kedua, bunga merupakan alat golongan kaya untuk
mengeksploitasi  golongfan miskin. Adapun Aristoteles dalam menyatakan
keberatannya mengemukakan bahwa uang adalah sebagai alat tukar atau Medium
Of Exchange. Ditegaskannya bahwa uang bukan alat untuk menghasilkan
tambahan melalui bunga. Ia juga menyebut bunga sebagai uang yang berasal dan
uang yang keberadaanya dan sesuatu yang belum tentu pasti terjadi. Dengan
demikian, pengambilan bunga secara tetap merupakan sesuatu yang tidak adil
Para ahli filsafat Romawi, yaitu Cato (234-149 SM) dan Cicero (10643
SM) menolak praktek pengambilan buhga kerana alasan vang kurang lebih sama
denagn apa yang dikemukakan ahly filsafat'yunani.
¢. Konsep Bunga di kalangan/Kristen
Berbagai pandangan dikalangan pemuka Kristen dikelompokan menjadi 3
periode, vaitu :
1). Pandangan Para Pendeta Awal Kristen ( Abad I - XII)
Pandangan para pendeta awal Kriten dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a) Bunga adalah semua bentuk yang diminta sebagai imbalan yang melebihi
jumlah barang yang dipinjamkan.
b) Mengambil bunga adalah suatu dosa yang dilarang, baik dalam Perjanjian

Lama maupun Perjanjian baru
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c) Keinginan atau niat untuk mendapat imbalan melebihi apa yang
dipinjamkan adalah dosa
2). Paadangan i’ara Sarjana Kristen (Abad XII-XVI)
Kesimpulan hasil bahasan para sarjana Kristen periode tersebut berkaitan
dengan bunga adalah sebagi berikut:
a) Niat atau perbuatan untuk mendapatkan keuntungan dengan memberikan
pinjaman adalah suatu dosa yang bertentangan dengan konsep keadilan
b} Mengambil bunga dari, pinjaman’ diperbolehkan, namun haram atau
tidaknya bergantung pada niat'si pemberi-utang
3). Pandangan Para Reformis Kristen (Abad XVI-Tahun 1836)
Di antara para reformis’itu_antara lain John Calvin (1509-1564 M).
Beberapa pendapat Calvin sehubungan dengan bunga antara lain :
a) Dosa apabilaibungasmemberatkan
b) Uang dapat membiak (Kotra dengan Aritoteles)
¢) Tidak menjadikan pengambil bunga sebagai profesi
d) Jangan mengambil bunga dafi orang miskin.
4, Konsep Riba dalam Islam
Umat Islam diharamkan mengambil riba. Larangan supaya umat Islam
tidak melibatkan diri dengan riba di antaranya :
a. Larangan Riba dalam Al-Qur’an

1). Tahap Pertama



2).

65

Menolak anggapan bahwa pinjaman riba pada dhohirnya seolah—olah
menolong mercka yang memerlukan sebagat sesuatu perbuatan mendekati

atamtaqqarub kepada Allah
7 V4
YA o 2ol w ofa.® , 2,
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Artinya:

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah

pada harta manusia, maka ribaitu-tidak-menambah pada sisi Allah.

Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhan Allah, maka (vang berbuat demikian) itulah orang—.
orang yang melipatgandakan pahalanya.”™

(QS. Ar-Ruvm : 39)
Tahap Kedua
Riba digambarkan sebagi sesuatu’yang-buruk. Allah SWT mengancam

akan memben balasan yang keras'kepada orang Yahudiimemakan riba
SR B s gm» ﬁL@V’JJd’(“*‘”“L"
WL@M \390‘(»&% )"Lis &Ly\;)s\ pxﬂ @
@w&u\;jr@acy O Sasls

Artinya:

“Maka, disebabkan kezaliman orang—orang yahudi, Kami haramkan
atas mereka (memakan makanan) yang baik—baik (yang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba,
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan karena
mereka memakan harta orang dengan jalan batil. Kami telah
menyediakan untuk orang — orang yang kafir diantara mereka itu siksa
yang pedih.”

(QS. An—Nisaa : 160-161)
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Tahap Ketiga
Riba diharamkan apabila dikaitkan kepada sesuatu tambahan yang berlipat
ganda.

AW s tiaa Gl st (s s Za e

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman; janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan,bertakwalah _kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.”

(QS. Ali Imran : 130)
Tahap Keempat

Allah SWT dengan jelas dan‘tegas mengharamkan apapun jenis tambahan

yang diambil dari pinjaman..
° )“OJ ° Wi v . s <, " ,::-oo A e -‘:’/ié'-/
S S 132 e {_S_/ﬂ.e\,:alﬁj); q)d\ljﬂ;\@ému@mlwg
olo)'{D{og\D\ o 9~ 05//
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Artinya: '
“Hai orang—orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (vang belum dipungut) jika orang orang—orang
yang beriman. Maka, Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan
Jika kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak perlu dianiaya.”

(QS. Al - Baragah : 278 — 279)



67

b. Larangan Riba Dalam Hadis

Pelarangan riba dalam Isiam tidak hanya merujuk pada Al-Qur’an melainkan
juga Al-Hadits. Hal ini sebagaimana posisi umum hadis yang berfungsi untuk
menjeiaskan lebih lanjut aturan yang telah digariskan melalui Al-Qur’an.
Salah satu hadis yang melarang riba adalah :

“Jabir berkata bahwa Rasulullah SAW mengutuk orang yang menerima
riba, orang yang membayarnya; dan)orang yang mencatatnya, dan dua
orang saksinya, kemudian betiau bersabda,”mereka itu sama.”

(HR. Muslim No.2995, Kitab Al-Masaqqah)

D, Hubungan Kemitraan
1. Konsep Kemitraan Dalam Perusahaan

Konsep kemitraan adalah konsep. kesctaraan atau kescimbangan antara
satu pthak dengan pihak lainnya yang berhubungan. Dalam Hukum kemitraan

adalah:

“An association of two or-more person-to ¢arry on as co-owners a
bussines for profit.”

(Warren, 1997 : 467)

Sawyer mengemukakan pengertian  konsep kemitraan  vyang
menggambarkan adanya harapan ke arah terbentuknya hubungan kerja sama
antara pihak—pihak vang terkait adalah sebagi berikut -

“A partnership ia a reltionship involving close coopeartion between

partner who have specified and join right and responsibilities. A

partenership is a dedicate realtionship it is founded ang mutual trust,
it should comine complementary skills and asset that each partner
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brings to the undertaking, it calls for mutual respect and for
agreement on what each partner demand of the other.”

(Sawyer, 1996 : 80)

Dari definisi di atas terlihat bahwa konsep kemitraan merupakan
kerjasama antara dua pihak—pihak yang saling percaya satu sama lainnya, masing-
masing pihak memiliki hak dan kewajiban sesuai dengan kesepakatan bersama.
Dalam hubungan kemitraan dibutuhkan adanya penggabungan ‘antara harta dan
keahlian di antara para mitra, serta-tanggungjawab untuk melaksanakan hak dan
kewajibannya. Selanjutnya dalam menikmati hasil usaha harus dilakukan dengan
adil agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Hubungan kemitraan yang
didasarkan pada prinsip—prinsip-di atas tentunya’akan mampu mewujudkan suatu
kerja sama yang baik di antara pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.

2. Kemitraan Dalam Islam (Syirkah)

Syirkah menurut asalnya, ‘merupakan-penghubung antar dua tanah atau
lebih, di mana sifat dan wnah yang dihubungkan tersebut sulit dibedakan satu
sama lainnya. Menurut ‘bahasa)hukum)\kata-Syirkch berarti bergabungnya dua
orang atau lebih dalam satu kepentingan. Namun demikian kata syirkah diperluas
penggunaannya dalam kontrak, meskipun tidak ada hubungan nyata antar dua
tanah, karena itulah yang menyebabkan terjadinyai hubungan. >* Syirkah itu
halal, karena pada zaman nabi Muhammad SAW orang-orang yang biasanya
melakukan transaksi kemitraan ini yang diperbolehkan oleh nabi. Syirkah itu ada

dua macam, yaitu :

% Afzalur Rahman., Dokrin Fkonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 365.



69

a. Syirkah Milk (Kemitraan Dalam Kaitannya dengan Hak Atas Harta )

Syirkah Milk berlaku dimana dua orang atau lebih memiliki satu barang yang

mempunyai dua sifat berbeda, pilihan atau keharusan.

b. Syirkah Akid ( Kemitraan Dengan Kontrak )

Syirkah Akid ditentukan oleh proposal atau persetujuan. Ada empat macam,

yaitu:

0.

2.

3),

4).

Syirkah Mufawada (Kemitraan Timbal Bailk)

Muwafada berarti sejajar, 'jenis'' kemitraan ini merupakan kemitraan
universal di dalam kemitraan! Terbentuk-jika dua orang, dalam kedudukan
sejajar satu sama lainnya, didalam pengakuan harta, hak dan dukungan
agama, memasuki atau melakukan kontrak co-partnership.

Syirkah Ainan (KemitraanDalam Perdagangan)

Syirkah Ainan-Adalah kontrak dimana masing— masiag-pihak mejadi agen
bagi yang lain, tetapi tidak mneyangkut masalah jaminan. Jenis kemitraan
ini adalah dua orang menjadi mitra ¢! dalam perdagangan tertentu seperti
dalam perdagangan pakaiafiatau gandum atau dimana meraka menjadi
mitra dalam semua bentuk komersial.

Syirkah Sinnai atau Takabbal (Kemitraan Dalam Seni)

Kemitraan ini terjadi jika ada dua orang profesional bermitra dan
bersepakat untuk bekerja sama serta berbagi pendapatan dalam kemitraan.
Syirkah Wujuh (Kemitraan dalam Kredit)

Kemitraan ini terjadi apabila dua orang tidak memiliki harta, sepakat

menjadi mitra dengan mengatakan kesepakatan mengadakan pembelian
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barang secara bersama atau gabungan dalam bentuk kredit dan

menjualnya sehingga menjadi rekening bersama.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Analisis Konsep Bunga Pada Bank Konvensional Diban_dingkan Dengan
Konsep Bagi Hasil Pada Bank Syari’ah

Dalam bab ini akan dilakukan analisis terhadap konsep bunga pada bank
konvensional dengan konsep bagi hasil pada bank syari’ah, Analisis ini akan
ditekankan pada hubungan antara nasabah, dengan pihak bank, dalam upaya
menciptakan kesejajaran antara-kedua belah pithak. Pada tahap awal, akan
dijelaskan konsep bunga pada Bank konvensional. Pada bagian ini akan dibagi
menjadi empat bagian, yaitu ideologi yang mendasari, pengakuan pendapatan,
imbalan balas jasa dan orientasi iaba perusahaan:

Tahap bernikutnya akan dibandingkan_ konsep-konsep tersebut dengan
konsep yang terdapat dalam perbankan syari’ah. Selanjutnya akan dinilai konsep
mana yang lebith mencerminkan hubungan kemitraan yang sejajar antara nasabah
dan pihak bank.

Analisis konsep bunga pada bank konvensional pada penelitian ini akan
dibatasi pada empat bagian utama yaitu:

a. Ideologi yang mendasari

Ekonomi merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat, maka

cksistensi dar sistem ekonomi merupakan kewajiban mutlak, schingga

mekanisme jalannya perckonomia di dalam masyarakat tersebut dapat berjalan

71
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dengan lancer. Ada dua pemikiran dasar dalam sebuah masyarakat yang
mempengaruht sistem ekonomi yang dijalankan. Pertama ialah prinsip individu
dengan liberlisme dan kapitalismenya, yang kedua ialah prinsip atas dasar
kebersamaan dengan sosialisnya.

Sistem sosialis pada masa sekarang ini semakin pudar, banyak negara—
negara yang dulunya penganut sistem ini mengalihkan haluannya kearah ekonomi
yang terebuka, salah satunya dikarenakan tidak produktifiya sistem ini di era
globalisasi sekarang ini. Terkadang untuk memproduksi suatu barang keperluan
diperlukan pelbagai material yang kemungkinan tidak semuanya dapat diproduksi
di dalam negeri atau kemungkinan untuk mendapatkannya di luar negeri dengan
harga yang lebih murah. Banyak negara penganut ekonomi sosialis tidak mampu
mencapai kepuasan pribadi, mulai dari masalah upah kerja hingga ke masalah
pengembangan kemampuan pribadi.

Lain halnya pada negara-negara.\yang/ menganut sistem kapitalis,
kebebasan dalam kepemilikan faktor~faktor produksi jugd\menimbulkan berbagai
masalah, antara lain ialah terpusatnya perekonomian pada satu atau kelompok
yang biasa disebut kelompok konglomerat, seperti yang terjadi di Indonesia,
permasalahan ekonomi terpusat ala kapitalis telah merusak hubungan diantara
manusia dan semakin memperbesar jurang pemisah antara si kaya dan si miskin.
Kelompok int juga menguasai mekanisme terbentuknya harga pasar, yang‘ secara
teor1 seharusnya terbentuk melalui mekanisme penawaran dan permintaan antara

konsumen dan produsen.



Ekonomi kapitalis telah mengajarkan kepada kita bagaimana caranya
berbisnis secara spekulatif, salah satunya dengan memanfaatkan lemahnya ststem
perbankan Indoﬁesia. Adam Smith vang dikenal sebagi bapak ekonomi dengan
bukunya yang berjudul “An Inquiry Into The Naturre And Cause Of Wealth Of
Nations“ telah menguraikan semua permasalahan dasar perekonomian yang saat
ini kita kenal yaitu perekonomian kapitalis.

Adam Smith berpendapat bahwa motor_perekonomian suatu negara ialah
individu—individu, schinga syarat.mutlak berhasilnya perekonomian aialah adanya

- kebebasan yang diberikan negara-kepada para individu-individu. Konsep bunga
pada bank konvensioanl tidak -terlepas dari sistem ekonomi kapitalis yang
mengatakan bahwa modal merupakan produksi dan sumber kebebasan. Ideologi
kapitalisme im mengaku adanya hak kepemilikan mutlak oleh individu atas
segala sesuatu. yang dimilikinya,.. serta«.bebas juga. ‘mneggunakan dan
mengembangkan kepemilikan tersebut.

Pendapat ini diperteg®s oleh Qardhawi, (1995) yang mengatakan bahwa
dalam sistem kapitalis, individu merupakan suatu proses perputaran ekonomi.
Individu adalah pengerak dan sekaligus tujuan akhir aktivitas ekonomi. Negara
tidak berhak mengatur individu atau hak milik swasta dan negara harus
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada individu untuk memiliki dan
mengusahakan sesuatu.

Kebebasan mutlak ini dikenal istilah liberalisme, atau istilah lain yang
sangat dikenal adalah Laissez Faire. Kebebasan tersebut mencakup kebebasan

individualisme ekonomi dan kebebasan itu sendiri. Konsep Homo Economicus
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yang diperkenalkan menyatakan bahwa setiap individu dalam sebuah masyarakat
kapitalis dimotivasi oleh kekuatan—kekuatan ekonomi sehingga 1a akan bertindak
sedemikian rupa uniuk mencapai kepuasan terbesar dengan pengorbanan yanyg
sekecil-kecilnya.

Liberalisme juga mengangungkan sesuatu yang bersifat kebendaan. Segala
sesuatunya diukur dari sudut pandang materi, sehingga melepaskan hal-hal yang
bersifat spiritual. Dalam hal ini dikenal istilah sekularisme yang menganggap
bahwa tidak ada hubungan antara’ unsur material dan spiritual, ekonomi dan
. agama, serat dunia dan akhirat. Masing-masing hal tersebut terpisah satu sama
lainnya dan memiliki eksistensi masing-masing.

Bangkitnya para kapitalis-memang merupakan ekses utama keunggulan
bunga, maka masyarakat biasa dan terlebih yang miskin, harus lbelajar di bawah
belas kasihan kaum kapitalis. Bunga-telah-terbukti mengakibatkan pengangguran
dan memicu depresi ekonomi. Bunga juga menjadi rintangan bagi perkembangan
dunia yang lebih baik.

Sejak Ibnu Taimiyah mempertimbangkan fungsi uang sebagai alat tukar, ia
menentang perdagangan uang, sebab itu berarti mengalihkan fungsi uvang dan
tujuan sebenarnya. Jika uang bias ditukar dengan uang, pertukaran itu harus
sepenuhnya simultan (tagabud) dan tidak ada penundaa (Huful).

Di Inggris, pendapat Tonu Taimiyah diulang kembali enam abad kemudian
oleh Irving Fisher dan Alfred Marshall. Bagi Fisher, fungsi uang hanya sebagai
alat tukar sehingga tidak ada kaitan antara uang dan tingkat suku bunga,

sedangkan menurut Marshall fungsi uang sebagi alat tukar juga sebagai patikan
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nilai barang. Walaupun Alfred-Marshall tidak menyebut secara eksplisit, inilah
awal pemikrian bahwa uang terkait erat dengan tingkat bunga sebagai harga uang,
yang pada akhirnya menjadikan uang sebagi barang komoditas.

Dalam suatu konsep bunga, Adam Smith mengemukakan, terdapat nilai
waktu dari uang (7ime Value of Money), artinva akan ada perbedaan harga nilai
uang sckarang dengan yang akan datang. Di sini akan timbul spekulasi dan
menjadikan uang bukan hanya sebagai, alat, tukur.dan alat tukar lagi, tetapi lebih
menjadi suatu alat komoditas. Pada prinsipnya pinjaman timbul karena adanya
kebutuhan untuk meminjam dana, yang dapat ‘menberi pinjaman adalah orang
yang memiliki dana lebih. Dengan diterapkan sistem buuga, sebenamnya terjadi
pengingkaran prinsip universal persaudaraan manusia dan gotong royong. Bunga
telah menghancurkan fitrah dasar untuk saling membantu dan mengasihi sesama
manusia dan mengubahnya menjadi manusia y;mg hanya mementingkan din
sendiri.

Islam sebagai the way of life juga mengatur masalah ekonomi, dimulai dart
pengaturan faktor produksi dan hubungannya dengan manusia sebagai khalifah
Allah dimuka bumi ini. Manusia juga diperingatkan agar selalu menempuh jalan
yang telah digariskan Islam dalam hal produksi dan konsumsi, karena kita
senanttasa diuji dan kelak harus mempertanggungjawabkan penggunaan dan cara
memperoleh harta tersebut. Kapitalisme sangat mengagungkan kepemilikan
mutlak oleh individu, termasuk di dalamnya adalah kebebasan dalam
mengusahakan yang dimilikinya tersebut. Dalam kapitalisme mengganggap

kepemilikan mutlak ini tersirat suatu sifat egoistik yang demikian kuat sehingga
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rasa tanggung jawab terhadap masyarakat, lingkungan dan pihak lainnya menjadi
berkurang bahkan pada titik ekstrim akan hilang sama sekali.

Islam mémandang konsep kepemilikan dalam kerangka metafora amanah.
Pemilik mutlak adalah Allah SWT, sedangkan manusia hanyalah sebagat
penerima amanah dari Allah SWT. Sebagai penerima amanah atas hartanya,
manusia harus mampu memanfaatkannya seefisien dany seoptimal mimgkin dalam
produksi guna kesejahteraan di dunia /dan’ di ‘akhirat. Selain itu pemilikan
kekayaan pribadi harus berperan ¢sebagai Kapital produktif yang akan
meningkatkan sasaran produksi’ nasional” dan | meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Islam menghalalkan hak pemilikan faktor produksi dan modal selama
proses pemilikan dan pengolahan dan.pengelolaannya sesuai dengan ajaran Islam.
Berbagai cara penimbunan harta, pemusatan mcdal, pemberian bunga untuk
mendapatkan modal sangatiah diharamkan dalam Islam.

Awalnya, ekonomi konvensial'menjadikan ‘uang Sebagai alat tukar, namum
seiring dengan perkembangannya kapitalisme menggeser fungsi uang tidak hanya
sebagai alat tukar saja. Dengan konsep time value of money dan motif spekulasi
menjadikan vang sebagai alat komuditas yang dapat menghasilkan keuntungan
apabila dikenakan sejumlah bunga di atasnya. Dalam konsep Islam tidak dikenal
money demand for speculation karena spekulasi tidak diperbolehkan, oleh karena
itu motif permintaan akan uang adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi

(money emand for transaction), bukan untuk spekulasi. Islam juga tidak mengenal
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time value of money, namun Islam mengnal economic value of time yang artinya
bahwa yang bernilai adalah aktu itu sendiri.

Perbedaan yang sangat jelas antara ekonomi kapitalis (konvensinal)
dengan ekonomi islam adalah bagaimana posisi manusia dalam kehidupan
ekonomi dan bagaimana manusai memilih alternatife—-alternatife yang ada dalam

pemenuhan kebutuhan ekonominya, hal ini dapat digambarkan pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 Perbandingan Ilmu Ekonomi Islam Dengan Ilmu Konvensional*®

Ekonomi kapitalis memandang bahwa unsur akal dan nurani, ilmu
pengetahuan dan agama, serta dunia dan akhirat merupakan hal yang terpisah satu

sama lain. Prinsip ini lebih dikenal dengan istilah sekularisme. Aktivitas yang

55 M. A Mannan, Ekonomi Islam: Dari Teori Dan Praktek, (Jakarta, Intermassa, 1997), hal.20.
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dilakukan dianggap hanya akan memiliki konsekuensi di dunia saja, dan tidak ada
hubungannya di akhirat kelak. Hal ini menyebabkan manusia akan lepas kendali
dalam meiakukan aktivitas-aktivitas ekonomi dengan diabaikannya unsur—unsur
spiritual, agama moral dan etika.

Ideologi sistem ekonomi Islam kental dengan nuansa keislamannya,
dengan kata lain Agidah Islamiyah. Sistem ekonomi Islam telah memberikan
bantuan kepada manusia dalam perilakunya untuk memnuhi segala kebutuhannya
dengan keterbatasan alat pemuas dengan‘jalan\baik dan halal, secara zatnya
maupun perolehannya.

Sistem kapiltalisme tegak di atas landasan bunga. Sedangakan bunga
merupakan akar penyakit yang-omembuat seliruh dunia menderita. Selain itu
kapitalisme memandang manusia sebagai benda materi, sehingga dijauhkan darni
kecenderungan rohani.dan akhlaknya -Bahkan dalam sistemrkapitalisme antara
ekonomi dan moral dipisahkan jauh—jauh. Sistem keuangan dan perbankan Islam
merupakan bagian dan konsep ekonomi Islam, yang tujuannya memperkenalkan
nilai dan etika Islam ke dalam lingkungan~ekonomi.’ Karena dasar etika inilah
maka keuangan dan perbankan Islam bagi kebanyakan muslim bukan sekedar
sistem transaksi komersial, namun lebih sebagai kewajiban agamis.

Karena ideologi yang digunkan pada perbankan konvensional berbeda
dengan yang digunakan pada perbankan syari’ah, maka pengelolaan antara bank
konvensional dengan bank syari’ah juga berbeda, hal ini bisa dilihat pada tabel 4.1

dan tabel 4.2
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Tabel 4.1 Perbedaan Bank Syari’ah dengan Bank Konvendional

AR

i

1N  BankIslam | BankKonvensional
| Melakukan mvcst351 yang | halal i Investa51 yang halal dan haram
| Berdasarkan prinsip bagi hasil, Jual beh Memakai perangkat bunga
atausewa _
leﬁtdanFalah oriented .Proflorlented
Hubungan dengan nasbah adalah Hubungan dengan nasabah dalam
| hubungan kemitraan | bentuk hubungan debitor kreditor
| Penghimpunan dan penyaluran dana | Tidak terdapat dewan sejenis
| harus sesuai dengan fatwa Dewan
Pengurus Syari’ah

| Users of real funds

(., ISCiiCreatoryf money supply

Sumber : Antonio Syafi’l, Bank Syari’ ll(ﬂ)an'

epnédk, GIP : 2000

porzi v

Tabel 4.2 Perbedaan Bank Syari’ah n Bank Konvensional
{ Permasalahan | Bank Konvensional
Landasan o0 Bebas nilai (berdasarkan prinsip
Operasional ? matrealisme)
Uang scbagai komoditi yang
T %‘mm .
ik uang yang
Fungsi dan Peran Lembaga Intermediary
Penghimpun dana dari masyarakat
- meminjamkan  kembali
ma@ﬁzsu ==
bunga
-  Pengelola dana kebajikan, ZIS, 1 - Pcnvedxa jasa  lalu  luntas
fungsi operasional ! pembavaran
Hubungan dengan nasbah adalah Hubungan bank dengan nasabah
Resiko Usaha Dlhadapl bersama antara bank Resiko bank tidak terkait langsung
dengan nasabah dngan prinsip dengan  dibitur, resiko debitur
keadilan dan kejujuran tidak terkait langsung dengan
Tidak mengenal kemungkinan bank
terjadinya negative spread karena Negative sprad Kemungkinan
sistem yang digunakan dapat terjadi
Sistem Pengawasan Adanya Dewan Pengawas syari ah Aspek  moralitas  seringkali
wnukmanasukanopcmslonahsasl terlanggar karena tidak ada nilai-
bank tdak menvimpang dari nilai religivs vang mendasari
syariah  disamping  tuntutan operasionalisasi bank
moralitas pengelola bank dan

Sumber : Wiroso, Pefatihan Akuntansi Bank Syari’ah di BMI, Jakarta Agustus 2001
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Pada saat ini ekonomi Islam memang belum terbukti secara jujur dalam
dunia modern. Namun, dengan berlalunya waktu, nilai tersebut tidak kehilangan
daya yang meyakinkannya karena Islam tidak terbatas oleh waktu Walaupun
terlihat bahwa ekonomi Islam merupzikan akomodasi dari sistem kapitalis dan
sosialis, tetapi kenyataannya, terlepas dari beberapa kesamaan dengan sistem
ekonomi lainnya terdapat karakteristik khusus pada sistem ekonomi Islam sebagai
landasanbag terbentuknya suatu sistem yang berorientasi terhadap kesejahteraan
masyérakat. Karakteristik tersebut adalah’tanggung jawab resiko bersama yang
ditanggung bersama.

Ekonomi Islam memiliki akar alam syari’at yang membentuk pandangan
dunta sckaligus sasaran dan strategi (magashid asy-syari’ak). Sasaran yang
dikehendaki Islam'secara mendasar.bukan'material, famun-lebih didasarkan atas
konsep-konsep Islam sendiri tentang kebahgaian (falah) manusia dan kehidupan
yang baik (hayatan [thayyibah/ yaug, sangat menekankan apek persaudaraan,

keadilan sosio ekonomi dan pemenuhan kebutuhan—kebutuhan spiritual manusia.

b. Pengakuan Pendapatan
Pengakuan pendapatan merupakan arus masuk aktiva ke dalam perusahaan
sebagai hasil penjualan atas barang dan jasa. Dalam hubungannya dengan dunia

perbankan, bunga merupakan hasil penjualan jasa yang diberikan kepada nasabah.
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Pada umunya pendapatan diukur dalam unit moneter. Selama ini dikenal 2 metode
pengakuan pendapatan, yaitu ats dasar akrual (dccrual Basis) dan atas dasar kas
(Cash Basis). PSAK No. 31 tentang Akuntansi Perbankan mengakui perdapatan
bunga atas dasar akrual. Dasar akruval adalah pencatatan bunga pada saat jatuh
tempo ataupun saat pelaporan keuangan.

Pendapatan bank lazimnya dicatat berdasarkan Accrual Basis di mana
rekening pendapatan yang akan diterima akan didebet dan pendapatan bunga akan
dikredit. Pendapatan dalam bentuk bank terdiri dari beberapa komponen antara
lain: pendapatan bunga, pendapatan provisi ‘kredit, pendapatan komisis dan
pendapatan lain-lain. Disaat perbankan konvensional memberikan balas jasa,
melakukan penjualan, atau menyelesaikan suatu beban, transaksi tersebut akan
dicatat dalam buku tanpa memperhatikan apakah uang kas sudah diterima atau
belum, atau apakah kas sudah dikeluarkan atau belum.

Pencatatan pendapatan-pada bank \konvensional digunakan berdasarkan
Accru.! Basis dikarenakan jperbankan konvensional lebih mementingkan sektor
moneter dibandingkan dengan sektor riil, karena mereka menganggap bahwa uang
merupakan alat komoditas yang dapat diperdagangkan. Di sini akan muncul suatu
ketidakadilan di mana bank akan menetapkan besar pendapatan yang akan
diterima tanpa memperhatikan resiko yang ada pada nasabah.

Setiap usaha yang wajar, akan selalu berhadapan dengan resiko bisnis.
Resiko bisnis adalah akibat dari kurangnya sistem informasi atau sistem

pengawasan internal yang akan menghasilkan kerugian yang tidak diharapakan.
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Resiko ini berkaitan dengan kesalahan manusiawi, kegagalan sistem, dan
ketidakcukupan prosedur dan kontrol.

Pendapatan dalam kerangka akuntasi syariah adalah kenaikan kotor dalam
aset atau penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode
yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investast yang halal,
perdagangan, atau aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan. |

Pengakuan pendapatan pada-bank konvensional berbeda dengan bank
syariah. Sejak berdirinya bank syariah.di Indonesia hingga saat ini belum ada
suatu standar khusus untuk digunakanyelehrbank syariah, sehingga secara umum
bank syariah masih menggunakan PSAK 310 tentang perbankan, walaupun
sebenamya tidak cocok, karena kegiatan usaha bank syariah berbeda dengan bank
konvensional, perbedaannya terletak pada pencatatan bagi hasil dan pembagian
resiko.

Permnyataan Standar Akuntasi Perbankan Syariah (PSAKS) telah selesai
dibahas oleh tim yang beranggotakan Bank Indonesia, Bank Muamalat Indonesia
dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). PSAKS tersebut saat ini sedang dalam proses
pembahasan oleh Dewan Standar Akuntansi Indonesia. Pembahasan tersebut telah
dilakukan public hearing pada bulan Januari 2001. Disamping itu, pembahasan
Pedoman Akuntasi Perbankan Syari’ah Indonesia (PAPSI) yang merupakan
pedoman tekms PSAKS telah mencapai tahap akhir pembahasan dan akan dimulai

evalusi tahap kedua.*®

% Evaluasi kebijkan dan perkembangan perbankan,http//www.BI.go.id/html.
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Dasar pencatatan pada. perbankan konvensional dipergunakan accrual
basis sebagai dasar pencatatan, pada bank syariah menggunakan cash basis, yaitu
sebesar jumlah uéng kas yang diterima dari nasbah. Bila pengukuran pendapatan
bunga dihitung dari jumlah rupiah pendapatan berupa persentase tertentu dari
pinjaman, maka pendapatan bagi hasil dihitung dari persentase tertentu
keuntungan nyata dari sebuah proyek atau usaha. Pada akuntansi berbasis kas,
tidak akan mencatat suatu transaksi jika belum ada wang kas yang diterima atau
dikeluarkan. Penerimaan kas akan diperlukan’/sebagai pendapatan, sedangkan
pembayaran kas akan diperlakukanysebagai beban. Pendapatan dalam bank
syari’ah meliputi: bagi hasil, |mark up, dan sewa, serta pendaptan jasa—jasa
lainnya.

Pencatatan pendapatan pada bank syari’ah berdasarkan cash basis lebih
dikarenakan perbankan syari’alt lebih, ditekankan pada‘sektor.real dibandingkan
dengan sektor moneter. Hal ini sejalan derigan konSep Islam mengenai uang yang
hanya sebagai alat tukar bukan sebagai [komaditas. Berbeda halnya dengan
perbankan konvensional, perbankan syari’ah tetap mengakui adanya resiko bisnis,
karena didalam investasi yang sebenamnya akan selalu berhadapan dengan kondisi
untung, impas dan rugi.

Keuntungan nyata ini mengandung unsur ketidakpastian. Ada
kemungkinan nasabah memperoleh keuntungan ada kemungkinan memberoleh
kerugian. Ada kemungkinan yang diharapkan berbeda-beda antara satu periode
dengan periode yang lain. Unsur ketidakpastian dalam keuntungan usaha atau

proyek inilah yang membuat bank bagi hasil tidak dapat mengakui pendapatan
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secara akrual. Dalam pengertian ilmu ekonomi konvensional, pendapatan dalam
kondisi ketidakpastian diubah menjadi pendapatan dalam kondisi ada kepastian
dengan menarik bea premium. Di dalam investasi selalu ada kemungkinan untuk
mendapatkan hasil, rugi atau tidak mendapatkan keuntungan.

Pandangan ini menciptakan konsep ketidakpastian, yaitu kemungkinan
investasi akan menghasilkan kerugian dan nihil sama <ekali. Inilah yahg kemudian

ditutp pada perbankan konvensial dnegan bea premium karena alasan

ketidakpastian. Bila kondisi

ih lanjut, maka akan terlihat
mengapa Islam melarang ko ncertainty. Hal ini bisa dilihat

pada table 4.3

Tabel 4.3 Perlakuan Pendapata sti Tidak Pasti Pada Bank

Konvensional Ajiuﬂ J Lf&ﬂj@ J

Pendapatan y. Past1 Penda atan tidak Pasti
| Disebut sebaga1 N'l H} R A $

Bunga real didefinisikan bagai iscount rate = bunga real + harapan
pilihan konsumsi saat lgi_ bea premium karena

konsumsi masa depan ket1dak§stian

Bug o - NIDONE SI A |

dengan ekspekstasi inflasi
Sumber : Republika,edisi Jum’at 26 Oktober 2001, Tinjauan Kritis Konsep Bagi Hasil Dalam
Perbankan Islam

Kondisi ini mencerminkan transaksi yang tak diperbolehkan dalam Islam.
Dalam fiqih, itulah yang disebut dengan istilah A/ ghummu Bi La Ghurni
(memperoleh pendapatan tapi tidak mau bertanggung jawab pada resiko) dan A/
Kharaj Bi La Dhaman (mau memperoleh penghasilan tapi tidak mau

mengeluarkan biaya). Konsep perbankan Islam tidak menghilangkan unsur
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ketidakpastian, artinya akan ada keadaan di mana akan mendapatkan hasil, rugi
atau tidak mendapatkan keuntungan dan kerugian. Perbedaan resiko bisnis antara
bank konvensionﬁl dengan bank syari’ah dapat dilihat pada table 3.7. Pada tabel
tersebut terlihat bahwa yang terjadi pada bank konvensional bukanlah investasi
melainkan upaya untuk membungakan uang.

Tabel 4.4 Perbedaan Pengakuan Resiko Bisnis Bank Konvensional dengan

-

Bank Syari’ah
Keadaan Keti iah Discount Rate
........ Untuﬁg ; 2 5
" ~ Impas ((7—) 0,0

2 R R B U S S R e e ]

Ugw

Sumber : Republika, Edisi Jum’at 26
Perbankan Islam

jauan Kritis Konsep Bagi Hasil dalam

c. Imbalan atau Balas jasa

Bank koum Mngﬁ-ﬁxlsiﬁr%a perantara antara
satuan—satuan kelompok ml&m.AMut ekonomi yang mengalami

v dans denh - b sy Arngan o, et

bank, kelebihan dana—dana tersebut disalurkan kepada pihak—pihak yang

memerlukan manfaat kepada kedua belah pihak. Bank berbasis bunga
melaksanakan peran tersebut melalui kegiatannya sebagai peminjam dan pemberi
pinjaman. Para pemilik dana tertarik untuk menyimpan dana di bank berdasarkan
tingkat bunga yang dijanjikan.

Marshall berpendapat bahwa terdapat hubungan antara tingkat bunga
dengan volume tabungan, semakin tinggi tingkat bunga maka semakin besar

imbalan bagi penabung, semakin tinggi pula kecenderungan untuk menabung
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begitu juga sebaliknya. Keyness meragukan hal tersebut, menurutnya suatu
tingkat bunga yang tinggi akan menekan kegiatan ekonomi dan menyebabkan
volume penanaman modal lebih kecil. Sebagai akibatnya, pendapatan uang yang
terkumpul akan mengecil, dan akibatnya kecenderungan orang untuk menabung
akan mengecil sehingga volume tabungan akan berkurang.

Bank konvensional menetapkan dua macam bunga, yaitu buriga simpanan

dan bunga pinjaman. Kedua bunga tersebut saling mempengaruhi satu sama

maka bunga pinjaman secara

lainnya. Seandainya bunga @np&amnngg/l,

. . - Z
otomatis ikut naik. Begitu juga

simpanan turun makan bunga

pinjaman ikut turun juga. Ting;kat % itetapkan oleh tiap bank sangat

bervariasi, baik bank pemeri

@x, b wasta devisa ataupun bank swasta non

devisa. Penetapan tingkat suk 1 oleh beberapa faktor, antara

lain: kebutuhan W;ﬁn grlegl,@h 1&1 lain.

Dari ha:(j ngamatan tingkat suku bunga deposito selama tahun 2001,
tingkat bunga berkisar am‘aJ JTTB@o pa. dengan tingkat bunga yang tinggi
tersebut dapat ben'm;lu E(Qahﬂaﬁﬁl &—usaha yang produktif.
Berdasarkan tingkat bunga di atas dan asumsi interest spread sebesar 2%—3%,
maka tingkat bunga pinjaman yang berlaku pada tahun tersebut adalah 11%-20%
atau lebih. Dengan tingkat bunga yang tinggi tersebut, memungkinkan nasabah
yang pada awalnya akan mengambil pinjaman modal jadi mengurungkan niétnya.

Keadaan perekonomian pada saat ini yang berangsur-angsur membaik,

berdampak pada stabilnya tingkat suku bunga yang berlaku. Tingkat bunga
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simpanan yang ada sekarang, sepintas sangat menguntungkan bagi nasabah
penabung, tetapi cukup memberatkan bagi nasabah peminjam.

Tabel 4.5 Tingkat Suku Bunga Deposito Bulan Juli 2002

Nama Bank 1 Bulan

 Bank Artha Garha |

S

3 Bulan

13,5% R et

~ 6Bulan

12 Bulan

| Bank Central Asia | 13,5%
| Bank Danamon 1
| HSBC o

13,5%

| BII
| Bank Mandiri

14,5%

135% |

13,5%

| BNI
' Bank Niaga

' Bank NISP

BRI

UNIVERSITAS )

BTN

C12.75%
13.5%

14,25%

16,5%13%

M N[

6 Bulan

12Bulan

Bank Artha Garha
' Bank Central Asia |

13,5%

13,5%

| Bank Danamon

14%

8%

8%

'HSBC
BI

15%

15%

| Bank Mandiri

12,75%

13%

' BNI

L 12,5%

12,75%

12,75%

14,5%

13,75%

13,75%

'Bank Niaga | 14,5%
| Bank NISP :

C 14%

14%

14%

BRI 12,5%

12,5%

12,5%

12,5%

"BIN 13,5%

13,75%

14%

14.25%

' Bank Universal 14%

L 15%

16%

16,5%

Sumber : Harian Koran Tempo, edisi Agustus 2002
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Tabel 4.7 Tingkat Suku Bunga Deposito Bulan September 2002

. NamaBank = | 1Bulan | 3Bula 6Bulan 12 Bulan
e o T i
' Bank Central Asia | 13,5% | 13,5% 13,5%  13,5%
e s e e
HSBC 8,5% 8% 8% 8%
== B e o o
T T T e %
' BNI 12,5% 12,5% - 12,75% 12,75%
T A 2 L o
| Bank NISP | 14% 7| M 1%
BRI 13,5% O 13,5% 13,5%
BTN T 13,5% 4 O 4% 1425%
. Bank Universal 14% |< m 16% 16,5%
).
ElV)\\3

o
Sumber : Harian Koran Tempo, edisi S@%Mj@ J

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bank konvensional memberikan

imbalan balas Jasulm I)M 585@% diakui, sistem
bunga merupkan sistem yang M AlMunia sehingga samanai saat

ini masih digunakan W@@N}El&ll ﬁankan konvensional

merupakan suatu proses evolusi dan uji coba yang telah berjalan dengan mapan

selama berabad-abad dalam masyarakat. Bahkan pengertian bank akan terkait
dengan suku bunga merupakan suatu pengertian definitive dalam dunia bisnis dan
merupakan kaidah akademik dalam berbagai litelatur para pakar ekonomi. _

Pada kenyataannya bank konvensional selalu kesulitan untuk menghindari
negative spread. Berbeda halnya dengan bank syari’ah yang dapat terhindar dari
masalah negative spread karena tidak menggunakan pranata bunga. Sebagimana

halnya dengan bank konvensional, bank syari’ah juga mempunyai peran sebagai
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lembaga perantara antara satuan-satuan kelompok masyarakat atau unit-unit
ekonomi yang mengalami kelebihan dana dengan unit-unit lain yang mengalami
kekurangan dana.

Bank berbasis bunga malaksanakan peran tersebut melalui kegiatannya
sebagai peminjam dan pémbcri pinjaman. Para pemilik dana tertarik untuk
menyimpan dana di bank berdasarkan tingkat bunga yang dijanjikan. Demikan

pula bank memberikan pinjaman kepada pihak—pihak yang memerlukan dana

berdasarkan kemampuan mcrakaé mnga tertentu.

Berbeda dengan bank k¢ et&ng:yari’ah menggunakan sistem
Z

bagi hasil dalam berusaha untuk meng an 4 ata bunga. Sisitem bagi hasil

ini membuka peluang yang sama pengusaha dalam melakukan

pembagian pendapatan dan blafdb‘gmiﬂ@ bagi hasil juga dihilangkan

keberpihakan paWE Res ‘@Ass inipun dapat
mengembangkan antara sektor IrnganAktM

Imbalan balas JTNYBS(N:’E}QT‘ Krupa nisbah bagi hasil
antara nasabah (sahibul mal) dengan bank (mudharib). Nisbah bagi hasil yang

diberikan untuk tabungan deposito perbulan tidak seragam. Semakin lama jangka
waktu jatuh tempo deposito, maka semakin tinggi nisbah bagi hasil yang

diberikan. Seperti yang disampaikan pada table 4.8
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Jangka Waktu

_Deposito

Bank

lbulen |

3810

3bulan

35,57

6bulan

6646

33,54

12 bulan

69,49

30,51

Sumber : Bank Syari’ah Mandiri Cab. BandungTahun2002

Hal ini terkadang tida
yang memang memberikan b

deposito, namun ada juga ba

waktu depositonya. Tingkat keun

dapat bersaing dengan

2 INONINVOTdYd

perbandingan imbalan balas jasa antara bank syari’ah dan bank konvensional,

seperti yang dua&r!mma § ‘EA
Tabel 4.9 Imbalan Balas JalsthAM;dm Bulan Oktober 2002

L Subjek FF NS RITHE

' Mandiri

‘Nolmnﬁl deposito I

N'lsbah Bagn hasd
Nasabah
Bank

61.90%
3810% |

64,43%
35,57%

2.285.100. 81698

"354.562.094.52

| Rata - rata saldo deposito

4725711083265 |

22.848.790.417,53

| K

1,55%

1,55%

0.96%

T1,00%

l Bagnbasu untukbank

0.59%

0,55%

lK,.

m bagi hasil per bulan _f jﬁ[f.ﬁffﬂf[. - f.,fﬁ.fff, .

96.055

99.981

[ pembulatan B

i
i
|
i
i

T97.000 |

7100.000

Sumber : Data Bank Syan ah Mandiri yang telah dianalisis
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Tabel 4.10 Imbalan Balas Jasa Bank BNI 1946 Bulan Oktober 2002

R SR e s o o rrns

T see Banksym ah Mandiri

[Jangkawak RN 3

;fNomma!deposno 10000000 ([ " 10.000.000
z
i

| Bungaperbulan T ey 1083%

.| bungaperbulan _lo4167 | 108,333

| § S

Sumber : Data Bank Negara Monesiayr%q mm@

Dari perbandingan terse bagi hasil yang diberikan oleh

bank syari’ah lebih kecil dari | yafig diberikan bank konvensional.

Hal ini disebabkan antara lam empengaruhi bagi hasil antara

lain jumlah total dana yang tex%dwm E_:%lestamkan Dengan tersedianya
ot v b NP ES R B T o e

masyarakat dalam jumlah yaigtﬂak R anyak modal yang disalurkan

ke masyarakat, maka N 8“3@1 §1 ikut meningkat, yang pada

akhimya akan berdampak Jumlah bagt hasil kepada nasabah penabung bisa
melebihi tingkat bunga deposito/tabungan pada bank konvensional yang telah
dipatok tetap.

Permasalahan yang ada pada saat ini adalah kurangnya minat masyarakat
untuk menabung di bank syari’ah. Hal ini disebabkan antara lain, minimnya
informasi dan pengetahuan masyarakat tentang kegiatan usaha perbankan

syari’ah, jaringan perbankan yang masih terbatas, dan belum lengkapnya
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peraturan pendukung. Masalah yang paling utama belum adanya standar akuntansi
syari’ah yang berdampak pada kegiatan bank syari’ah.

Akibat dari kurangnya informasi dan peraturan pendukung memunculkan
penafsiran di kalangan masyarakat yang menganggap bank syari’ah adalah bank
konvensional dengan mneggunakan bagi hasil dalam perhitungan kredit dan
simpananan dana. Untuk itu dibutuhkan perangkat—peran_gkat' penyebaran
informasi yang lebih luas mengenai keuntungan dan kerugian bank syari’ah, agar

dapat memberikan keyakinat@ad%Léa'g)\lar akat untuk memanfaatkan bank

te@ dah|dedikasi rakyat untuk ikut serta

Dengan adanya pengh: rung meminimalkan spekulasi

pasar modal. Karena ketika b: ‘ i-pinjaman tahu bahwa bank harus ikut

meneons =) PP EOFR G P e i o
kembalinya modal, bank sl:g.ln_ya Kih Abx;ati—hati dalam memberikan

pinjaman untuk berbisni (ﬁekulatl I
Larangan riba dalam ; ; QmUJuan m§ma suatu bangunan ekonomi

yang menetapkan bahwa modal itu dapat bekerja dengan sendirinya dan tidak ada

syari’ah. Selain itu dibutuhkan

dalam memajukan bank syari’ah:

ISIN

keuntungan bagi modal tanpa kerja dan tanpa penempatan diri pada resiko.
Karena itu Islam secara tegas menyatakan larangan terhadap riba dan umat Islam
wajib meninggalkannya. Islam mendorong praktek bagi hasil serta menghafamkan
riba. Keduanya sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik dana, namun
keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan ini dapat dilihat

pada table 4.11
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Tabel 4.11 Perbedaan Antara Bunga dengan Bagi Hasil

Bunga

éPencntuan bunga dibuat pada waktu

akad tanpa berpedoman pada untung

- dan rugi

' Besar persentase berdasarkan pada

Jumlah vang yang dipinjamkan

Bagi Hasil
Penentuan besarnya Tasio Bééi hasil

dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung

- rugi
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
pada  jumlah  keuntungan yang
diperoleh

TR

Pembayaran bunga tetap seperti yang
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah

proyek yang dijalin sekiranya itu tidak

proyek yang dljalankan olequlg& Y.

nasabah untung atau rugi

<
Jumlah pembayaran bungacct
meningkat sekalipun
keuntungan berlipat

\ mendapatkan keuntungan maka
keru akan ditanggung bersama oleh

dug elah pihak

Bagi hasil tergantung pada keuntungan

IQ\ pembagian laba meningkat
dengan peningkatan jumlah

Eksistensi bunga diragukan ole
agama

Sumber : M.Syafi’l W\}&.Eamosioﬁl& ﬂeSm 61

d.

Orientasi Laba Perula§all_ A M

Dalam akuntlm DQNEISJ‘A&\ didirikan dengan

orientasi untuk menghasilkan laba yang maksimal bagi pemilik. Terdapat motivasi
awal yang memaksa orang untuk mencari keuntunngan sendiri yang dikenal
dengan jiwa kapitalis.”” Kemudian dilanjutkan lagi oleh penemuan—penemuan

teknologi dibidang ekonomi dan politik yang memberikan kekuatan untuk

mendorong pembentukan dan pertumbuhan perusahaan yang sedemikian cepat.

%7 Sofyan Syafri Harahaf, Akuntansi Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 52
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Dimulai dari teori ekonomi klasik yang mengemukakan suatu hipotesa bahwa
perusahaan hanya memiliki satu tujuan, yaitu memaksimalkan laba.

Hal ini menyebabkan usaka dalam pencapaian laba yang maksimal
tersebut benar-benar terlepas dan sistem nilai dan moral seperti kebenaran,
kejujuran dan keadilan. Akibatnya terjadi pengabaian terhadap unsur — unsur lain
yang terkait dengan perusahaan. Perusahaan sering tidak menghiratikan dampak
negatife usahanya terhadap lingkungan dan masyarakat. Secara internal, terjadi
eksploitasi terhadap karyawan,,seperti yang dikenal dengan metafora mesin
(Engine metaphorized). Karyawan ‘dianggap sebagai mesin yang dioprasikan
untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Haliini terlihat jelas dalam orientasi
laba yang dilakukan perusahaan:

Pada dunia perbankan, nasabah juga dijadikan alat sebagai alat pencapaian
laba, dengan cara mengeksploitasi-nasabah dalam-menetapkén suku bunga. Bank
dapat dengan mudah mengubah tingkat bunga baik bunga simpanan ataupun
bunga pinjaman bagi para nasabahnya. Jiwa kapitalisrz pada konsep bunga dapat
dilihat dari pihak-pihak penerima laba selalu diukur kontribusinya terhadap
perusahaan dalam unit moneter, sedangkan karyawan dan manajemen serta
masyarakat tidak mempunyai hak sedikitpun terhadap penciptaan laba perusahaan.
Artinya, terjadi ketidakadilan terhadap unsur-unsur manusia dan masyarakat
dalam hal pendistribusian laba. |

Dalam perkembangan dewasa ini, faktor—faktor produksi lain dalam
perusahaan, yaitu faktor eksternal memeliki peranan yang besar dalam

menciptakan laba perusahaan, juga menentukan produktivitas dan kelangsungan
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hidup perusahaan. Gejolak—gejolak yang timbul akibat kurangnya perhatian
perusahaan terhadap faktor—faktor tersebut ternyata dapat mengancam kontinuitas
perusahana dalam menciptakan laba bagi perusahaan

Penerapan orientasi kepemilikan dan laba yang mutlak bagi perusahaan,
dengan mengabaikan aspek—aspek hubungan sosial tenaga kerja, kelestarian
lingkungan hidup, dan kesejahteraan masyarakat luas kini mulai mendapat
gugatan keras dari berbagai pihak, tidak terkecuali dari unsur—unsur internai
perusahaan. Spirit ekonomi modern menjungjung tinggi kapitalisme ternyata tidak
memiliki alasan untuk memberikan jawaban atas tantangan masa kini, antara lain
kemitraan internal dan eksternal | yang adil, kemakmuran menyeluruh,
kesejahteraan yang adil dan |menjungjung tinggi harkat hidup manusia dan
kelestarian lingkunan hidup.

Akuntansi konvensionalsmemandang bahwa perusakdan didirikan untuk
menghasilkan laba maksimal bagi pemilik perusahaan. Bahkan laba dianggap
sebagai satu-satunya tujuan akhir dari aktivitas perusahaan. Orientasi ini
menunjukan egoisme pemilik perusahaan dengan fidak diakuinya kontribusi
pihak—pihak lain dalam penciptaan laba perusahaan. Metafora yang paling populer
dalam rangka pencapaian laba ini adalah metafora mesin di mana manusia
diasumsikan sebagai komponen—komponen mesin yang dapat bekerja berdasarkan
permintaan sesuai fungsi masing-masing. Metafora ini menyebabkan terjadinya

reduksi nilai sosial dan kemanusiaan. Realitas organisasi semacam ini akhirnya
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banyak menimbulkan masalah baik secara internal maupun eksternal
perusahaan.”®

Cerminan dari orientasi laba ini terlikat dari perbankan konvensional yang
menggunakan akuntansi konvensional, di mana pendistribusian laba setelah pajak
dibagikan kepada pemegang saham dan sisanya dimasukan ke dalam akun laba
ditahan yang sebenarnya diakui pula sebagai aset pemihik modal pada saat
likudasi. Orientasi ini menyebabkan tertumpuknya hasil usaha perusahaan pada
satu pihak, yaitu pemilik modal, dan di sisi lain terjadinya pengabaian terhadap
unsur—unsur lainnya.

Berbeda dengan perbankan komvensional yang hanya mendistribusikan
laba pada pihak—pihak yang berkepentingan saja, pada bank syari’ah, orientasi
laba perusahaan berupaya untuk' menciptakan-pemerataan pendapatan. Baik itu
bagi pemilik modal; para pekerja mauputymasyarakat yang sécara tidak lamgsung
berhubungan dengan bank. Nuansa sosial, pada bank syari’ah akan nampak pada
penentuan distribusi laba perusahaan kepada pemerintah yang ditetapkan melalui
pengaturan pajak, sedangkan distribusi bagi pihak lain misalnya : lingkungan,
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat disalurkan melalui mekanisme zakat.

Pada bank syari’ah orientasi perusahaan yang berupaya menciptakan
nuansa sosial akan nampak lebih jelas lagi dengan salah satu produk bank syari’ah
yaitu pinjaman yang sangat lunak (4/ Qard) yang berasal dari dana—daﬁa ZIS

terkumpul. Secara mikro pinjaman yang sangat lunak ini tidak memberikan

% Akaratul Khairi, Analisis Perbandingan Pendistribusian Laba Bersih Antara Akuniansi
Konvensional Dengan Akuntansi Syari‘ah, (Bandung: Universitas Padjadjaran, 2001), hal. 52
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manfaat langsung bagi perckonomian secara keseluruhan. Dengan diberikannya A/

Qard, maka peredaran uang akan bertambah cepat.

B. Hubungan Kemitraan Antara Nasabah dengan Bank dalam Bank

Konvensional Dibandingkan dengan Bank Syari’ah

D1 dalam dunia perbankan, kepercayaan memegang peranan penting di
dalam mengadakan kontrak kerja sama. Kerja sama yang dimaksud adalah kerja
sama antara nasabah dengan pihak bank atau sebaliknya. Hubungan kepercayaan
ini diterapkan dalam bentuk kémitraan. Dengan hubungan kemitraan ini pada
akhirnya diharapkan akan terjalin hubungan kerja sama investasi. Konsep kerja
sama dalam dunia perbankan dikenal sebagai hubungan kemitraan yang sejajar.
Hubungan kemitraan ini seharusnya akan nampak pada saat masing-masing pihak
mendapat keuntungan, dan jika‘'mengalami kerugian makairesiko akan ditanggung
bersama.

Akan tetapi pada jbank ~konvensionalChal tersebut masih jauh darni
kenyataan. Walaupun terdapat keinginan manajemen bank konvensional untuk
mewujudkan suatu hubungan kemitraan yang bersifat pembinaan dan kerja sama
antara bank dengan nasabah, namun pada prakteknya tujuan yang baik tersebut
tidak selalu dapat dilaksnakan konsisten dan efektif karena tujuan akhir dari bank
adalah meraih keuntungan yang maksimal. Dalam meraih keuntungan ini
seringkali bank mengabaikan kondisi nyata nasabah apakah usahanya sedang
mengalami keuntungan atau kerugian. Dengan demikian tidak dapat dihindarkan

adanya suatu hubungan yang eksploitatif antara bank dan nasabah.
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Hubungan esplotatif antara nasbah dan bank dapat dilihat dalam hal
pewverian kredit, bank akan berusaha mendapatkan bunga setinggi-tingginya
sedangkan nasbah akan menekan bunga serendah-reridahnya. Scbaliknya nasabah
sebagai deposan berupaya mendapatkan bunga setinggi-tingginya tanpa
memperhatikan kondisi bank yang sebenarnya sedang kesulitan likuiditas
sehingga secara terus menerus mengalami negative spread.

Terlihat bahwa hubungan kemitraan yang dibangun dalam sistem ekonomi
kapitalis dan diierapkan dalam, perbakan konvensional saat ini tidak mampu
menciptakan suatu hubungan yang Sejajar atau bahkan bisa dikatakan tidak adil.
Pada salah satu kondist, pasti| terdapat pihak yang dirugikan dan ada pihak yang
diuntungkan. Seharusnya, suatu konsep kemitraan selalu dibangun dengan
mengutamakan prinsip keadilan; dalam-kendisi apapun kedua belah pihak harus
sama-sama diuntungkaniatau sama=sama)ikut menanggung resiko.

Dalam perbankan konvensional, hubungan kemitraan antara nasabah
dengan pihak bank masih didasarkan pada bentuk hubungan debitur kreditur.
Walaupun pemilik dana selalu diberi imbalan berupa bunga, akan tetapi bank
sebagai pihak pengelola dana akan dibebani tanggung jawab untuk menghasilkan
keuntungan. Di sisi lain, nasabah pengguna dana pinjaman akan dibebani
tanggung jawab untuk menutupi biaya bunga yang akan diberikan bank kepada
pemilik dana. Dalam Islam, nilai keadilan merupakan hal yang sangat penting
yang harus diciptakan qadrawi (1997) mengatakan bahwa menurut Islam, adil
merupakan norma paling utama dalam seluruh aspek perekonomian. Untuk

mengatsi ketidakadilan yang terjadi dalam perbankan konvensional, perbankan
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syari’ah menawarkan suatu konsep kemitraan antara nasabah dengan bank dalam
bentuk kemitraan dalam Islam (syirkah).

Syirkah yang lazim digunakan dalam perbankan Islam adalah kemitraan
timbal balik (syirkah muwafada) di mana kedudukan antara pemilik dana maupun
pengelola sejajar satu sama lainnya. Di sini, modal yang dimiliki pemilik dana
diintegrasikan dcngz;.n modal keterampilan yang dimiliki oleh perigelola dana.
Dengan demikian pengusaha penanam modal dengan usahawan menjadi bagian
yang terpadu dalam organisasi. | Kedua /belah pihak akan akan sama-sama
menikmati laba dan sama-sama ikut menanggung resiko apabila perusahaan
mengalami kerugian.

Dalam sistem bunga, bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha kecil
kecuali bila ada jaminan kepastian pengambilan modal dan pendapatan bunga
meraka. Hal ini disebabkan karena bank.akan. berusaha.mendapatkan bunge
setinggi-tingginya dalam pemberian kredit. Prinsip bagi hasil merupakan
karakteristik umum dan landasan operasional dasar bagi operasional bank Islam
secara keseluruhan. © Secara’ ‘syari’ah, ‘-prinsipnya berdasarkan kaidah A/
Mudharabah. Berdasarkan prinsip ini, bank Islam akan berfungsi sebagai mitra,
baik dengan penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana.

Dalam hubungannya dengan penabung, bank akan bertindak sebagai
mudharib, sedangkan penabung bertindak sebagai sahibul mal. Antara keduanya
diadakan akad mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan masing—
masing pihak. Sedangkan dalam hubungannya dengan pengusaha, bank syariah

berusaha menciptakan hubungan kontrak (contractual agreement) atau akad
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antara investor pemilik dana (shahibul mal) dengan investor pengelola dana
(mudharib) yang bekerja sama untuk melakukan usaha yang produktif dan berbagi
keuntungan secara adil.

Bank syariah dapat menciptakan perekonomian yang adil dengan konsep
usaha bagi hasil dan tidak memungkinkan deposan yang memiliki uang banyak
menanamkan dananya pada bank tanpa menanggung resiko sedikitpun, sementara
pihak bank atau pengelola dana akan dibebani tanggung jawab yang sangat besar
untuk mengeiola dana dan menghasilkan Keuntungan. Hal yang sangat adil jika
deposan menerima proporsichal keuntungan nyata yang diterima oleh bank, dan
juga menanggung resiko kerugian.

Jelas terlihat bahwa konsep/bagi hasil yang ada pada bank syariah
merupakan pengaplikasian dari”metafora amanah, di mana penerima amanah
(mudharib) harus \ mempertanggungjawabkan | pengelolaafi™~ amanah (modal)
tersebut kepada pemberi amanah (shahibul mal)., Konsep ini juga mengandung
nilai kemitraan yang utuh karena nasabah dan bank berada pada posisi yang
sejajar sebagai mitra yang samma-sama ikut menikmati bagian dari laba dan sama—
sama ikut menanggung resiko kerugian. Dalam hal ini hubungan yang terjadi
tidak hanya sebatas hubungan antara debitur—kreditur, karena tidak terjadi kondisi

dimana satu pihak dirugikan sedangkan pihak lainnya diuntungkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan

penelitian, terdapat perbedaan yang mendasar antara konsep bunga pada bank

konvensional dengan konsep bagi hasil pada bank syari’ah, antara lain:

1.

Diitinjau dari paradigma ideologi yang mendasari, maka Ideologi yang
mendasan bank konvensional adalah ekonomi kapitalis yaitu berpedoman
pada konsep time value of moneysdan-money demand for speculation.
Dengan ciri antara lain pengakuan hak milik secara mutlak oleh individu,
matenalisme, kebebasan mutlak- (liberalisme), persaingan bebas dan
sekularisme. Sedangkan konsep bagi hasil bank syari’ah dilandasi oleh
ekonomi Islam yang berpedoman pada.konsep €conomy value of time dan
money demand for transaction. Dengan ciri antara lain berdasarkan atas
syari’ah Islam “dengan) nilai “dasar..yang disebut metafora amanah.
Kekayaan yang dimiliki oleh manusia merupakan amanah dari Allah
SWT, schingga cara memperoleh, mengelola, dan mengembangkan harus
sesuai dengan syariah islam.

Dilihat dan pengakuan pendapatan pada bank berbasis bunga berpedoman
pada PSAK No.31 dan menggunakan metode accrual basis dalam

pencatatan pengakuan pendapatannya. Bank konvensional tidak mengakui
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adanya resiko bisnis dengan cara menghilangkan pendapatan tidak pasti
(discount rate) menjadi resiko yang harus dibayar lebih mahal (risk
premiumj. Bank syari’ah menggunakan metode cah basis untuk mencatat
pengakuan pendapatannya. Bank syari’ah mengakui adanya resiko bisnis,
karena itu bank syari’ah tidak menentukan berapa besarnya pendapatan
yang akan diterimanya.

Imbalan balas jasa yang diberikan perbankan konvensional berbentuk
bunga yang persentasenya dapat berubab-rubah. Imbalan yang diberikan
bank konvensional memang lebih tingg dar bank syari’ah, namun dibalik
itu muncul suatu ketidakadilan di mana nisbah peminjam harus menutupi
jumlah bunga yang menjadi_kewajiban bank kepada pemilik modal
Perbankan syari’ah menggunakan bagi hasil dalam memberikan imbalan
bagi para nasabahnya, maupun pihak baﬂk sendin. Bank syari’ah tidak
menetapkan di muka jberapa imbalan yang akan diterima baik untuk
penabung, sehing™ para peminjam modal tidak akan dibayang-bayangi
ketakutan untuk membayar bunga. Pada dasamya tingkat imbalan yang
diberikan oleh bank syari’ah dapat bersaing dengan imbalan yang
dibertkan bank konvensional bahkan bisa melebihi.

D1 tinjau dari orientasi laba perusahaan, ekonomi kapitalis memandang
bahwa perusahaan didinkan untuk menghasilkan laba yang maksimal,
yang ditujukan terutama bagi pemilik modal. Artinya pencapaian laba
maksimal bagi pemilik diyjadikan sebagai tujuan utama dan tujuan akhir

dan semua aktivitas perusahaan. Nuansa social oriented tidak dominan



103

pada bank konvensional, karena semua aktivitas akan selalu berpedoman
pada untung dan rugi. Perbankan syari’ah tetap menjadikan pencapaian
laba Mimd sebagai tujuan perusahaan, akan tetapi dengan nuansa yang
lebih second oriented. Pencapaian laba maksimal dijadikan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan yang lebih luas lagi, yaitu untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama.

Dalam kontek hubungan kemitraan antara nasabah dengan pihak Bank,
dalam perbankan konvensional,-hubungan kemitraan antara nasabah
dengan pihak bank masih- didasarkan pada bentuk hubungan debitur
kreditur. Walaupun deposan (pemilik dana) 'selalu diberi imbalan berupa ‘
bunga, akan tetapi bank|sebagai pihak pengelola dana akan dibebani
tanggung jawab untuk menghasilkan keuntungan. Di sisi lain, nasabah
pengguna dana, (kreditur) akan-dibebani té,nggung jawab-untuk menutupi
biaya bunga yang akan diberikan bank kepada deposan. Dalam sistem
bunga, bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha kecil bila ada
Jaminan kepastian pengambilan’modal dan pendapatan bunga mereka.
Bank syari’ah berusaha menciptakan hubungan kontrak (comtractual
agreement) atau akad antara investor dengan pemilik dana atau shahibul
maal dengan investor pengelola dana atau mudharib yang bekerja sama
untuk melakukan usaha yang produktif dan berbagi keuntunganrsecara
adil. Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan
operasional dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan, Secara

syariah, prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudharabah. Berdasarkan
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prinsip ini, bank Islam akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan
penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan
penabung, bank akan bertindak sebagai mudharib ‘pengelola’, sedangkan
penabung bertindak sebagai shahibul mal ‘penyandang dana’. Antara
keduanya diadakan akad mudharabah yang menyatakan pembagian
keuntungan masing-masing pihak. Bank syariah menempatkan pemilik
dana dan pengelola dana pada posisi-yang sejajar yaitu sebagai mitra usaha
yang didasarkan prinsipramanah Konsep ini juga mengandung nilai
kemitraan yang utuh karena nasabah dan bank berada pada posisi yang
sejajar sebagai mitra yang sama-sama ikut menikmati bagian dari laba dan
sama-sama ikut menanggung resiko kerugian. Dalam hal ini hubungan
yang terjadi tidak hanya sebatas hubungan antara debitur-kreditur, karena
tidak terjadi‘kondisi di’ mana-satu'pihak ‘dirugikan sedang pihak lainnya

diuntungkan.

B. Saran

1.

Dengan mengacu kepada kesimpulan-kesimpulan tersebut diatas, maka
dalam rangka membangun tatanan ekonomi yang kuat, diharapkan konsep
ekonomi yang diterapkan harus melandaskan kepada prinsip-prinsip
syariah islam sehingga akan menghindari adanya pengakuan hak milik
secara mutlak oleh individu, matenalisme, kebebasan mutiak, persaingan
bebas, dan sekulerisme yang menimbulkan ketidakseimbangan pola

pembanguna ekonomi.



105

Dalam pengembangan ekonomi, konsep bagi hasil dalam perbankan
syariah menjadi tolak ukur paling utama, karena menciptakan hubungan
kemitraaﬁ yang baik antara nasabah pengguna dzna, nasabah penyimpan
dana maupun bank, hal im tercermin pada kedudukan yang sama dan
sederajat dalam hal hak, kewajiban resiko dan keuntungan yang seimbang.
Diharapkan pihak Bank Syari’ah lebih intensif dalam sosialisasi dan
edukasi publik yang didukung oleh Bank Indonesia, Para Ulama, Asosiasi
dan masyarakat, serta .nmemberikan kémudahan dalam pengembangan
jaringan pelayanan dan pembukaan’ kantor-kantor Bank Syari’ah untuk
memperluas jangkauan-pasar /dan memberikan pelayana kepada umat
Islam yang menyebar diseluruh pelosok Indonesia.

Bagi yang berminat melakukan penelitian dalam bidang perbankan
syari’ah, penulis ‘menyarankan untuk.meneliti aspek=aspek lainnya antara
lain, penjabaran konsep=ini secafa)lebih teknis dalam bentuk kebijakan
akuntansi sepért teknis\persakuan, pencatatan dan pelaporannya, konsep
pendistribusian laba bersih pada bank konvensional dibandingkan dengan
bank syari’ah, dan sebagainya. Sebenamya masih banyak bidang-bidang
lain yang bisa dijadikan sebagai kajian dalam konteks perbankan syari’ah.
Untuk itu diperlukan kesadaran dari kalangan akademis atau peneliti

selanjutnya untuk membuat komitmen tentang keberadaan ekonomi Islam.
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PRINSIP-PRINSIP DASAR [ERBANKAN SYARI’'AH
DAN LANDASAN SYARI’AHNYA

1. PRINSIP TITIPAN ATAU SIMPANAN
a. Al-Wadr’ah
+ - M ¢ L
...... L@.\»U\w\/\\) 335&\)_59‘/.(,4»@\\

“Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya ....” { Q.S. An-Nisa : 58 )

) DGyl 350 G 33l lanS SCan 5B

...... Jika sebagai kamu/mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang
dipercaya itu menunaikan ramanatnya dan hendaklah 1a bertawakal kepada
Allah Tuhannya. ( Q.S. Al-Baqoroh : 283 )

o AU e G| By e

chlz o EYpeklal

Abu Huraireh® meriwayatkan ‘bahwa Rosululleh Saw bersabda, ©
Sampaikanlah amanat kepada  yang,berhak menerimanya dan jangan
membalas khianat kepada erang.yang-telahvmengkhianatimu

( HR. Abu Dawud,).
BAGI HASIL ( PROFIT SHARING )

A. Al Musyarokah

asy gl MW am Jo ngan el S
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“ Dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
scbagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh

{ Q.S. Shaad : 24)

L NS, G I UCL PoIP- YR N | - PR pVr O B

Dari Abu Hurairoh , Rosullulloh Saw Bersabda “ Sesungguhnya Allah
Azza Wa jalla berpirman, Aku pihak ketiga dari dua orang berserikat
selama salah satunya tidak menghianati lainnya ( HR. Abu Dawud )

b. Muhdharabah

3
&\J—.ﬂﬁ ,ﬂ ))’..-iuo_)Y\\)) )Ju],a_: ’))‘"\)
*....dan dari orang-orang iyang berjalandi muka bumi mencari sebagian
karunia Allah SWT. ... 7|} Q8. Al-Muzzamil : 20 )

)
...... &y phly u‘oﬂ\\j 15 5l gl s 15+ 1
“ Apabila telah ditunaikar shalat “maka bertebaraniah kau dimuka bumi dan
carilah karunia Allah SWT “ ( Q.S. Al-Jumu’ah )
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Dari  Shalih bin Shubaib R.A. Bahwa Rosululloh saw bersabda. Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkatan jual beli secara tangguh. Muqaradhah
( mudharazh ), dan mencampuri gandum dengan tepung untuk keperluan
rumah, bukan untuk dijual .

( HR. Ibnu Majah).



¢. Al-Muzzara’ah
Dari Jabir. r.a berkata bahwa Rasullulah bersabda. Hendaklah menanami
atau menyerahkannya untuk digarap barang siapa tidak melakukan salah

satu dari keduanya tahanlah tanahnya .
( H.R. Bikhari )

“Patut Bertawakalha kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan “ ( Q.S. Al-Baqarah : 233 )
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Diriwayatkan dari Ibnu; Abas bahwa | Rosululloh saw. bersabda *

Berkemahlah  kamu, kenudian berikanlah olehmu upahnya kepada tukang
bekam itu” ( H.R. Bukhori Muslim )

b. Al-larah Al-Muntahia bit-Tamlik
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“ Cukuplah Allah sebagai pefiolong Kami dan dia sebaik-baik pemelihara
(Q.S. Al-Imran : 173 )
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“Dan demikian kami bangkitkan mereka agar saling bertanya diantara
mereka sendiri. Berkata salah seorang diantara mereka, sudah berapa
lamakah kamu berada disisni ? . Mereka menjawab, kita sudah berada satu
atau setengah hari . Berkata. Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya
kamu . Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi kekota dengan
membawa uang peramu Ini dan hendaklah ia [that manakah makanan yang
lebih  baik dan hendaklah ia membawa makanan itu untukmu itu untukmu
dan

d. Al-Musagoh

II. JUAL BELI
a. Bai Al-Murabahah

.....Allah menghalalakan jual beli:dah mengharamkan riba
(Q.S. Al-Baqoroh : 275)

Dan Suaib ar. Rumi Ra. BahwaRosululloh Saw. Bersabda “ Tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkahan  Jual beln secara tangguh. Mugaradhah (
Mudhorobah ), dan mencampuril gandum' dengan tepung untuk keperluan
rumah, bukan untuk di jual

( Hr. Ibnu Majah )

b. Bai’As-Salam

“ hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk  waktu yang ditentukany hendaklah kamu menuliskannya
...(Q.S. Al-Baqgoroh : 282 )

“Barang siapa yang melakukan salaf’ Hendaklah ia melakukan dengan

takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula, untuk jangka waktu yang
diketahui. ¢

c. Bat’ Al-Istishna



IV. SEWA

a.Al-ljarah
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“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh oarang lain, tidak dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang hendaklah ia berlaku lemah
lembut,  janganiah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun ( Q.S.
Al- Al-Kahfi: 19)
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“Bahwa Rosululloh Saw mewakilkan = kepadal Abu Rafi dan seorang Anshar
untuk mewakilinya mengawini Maimun binti haris. ( H.R. Malik )

b. Al-Kafalah
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:penyeru-penyeru itu berseru, Kami kehilangan piala raja dan barang siapa yang
dapat mengembalikannya akan_memperoleh /makanan beban dan aku menjamin

terhadapnya. *
(Q.S. Yusuf:72)
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C..

Telah dihadapkan  kepada Rosululloh Saw, ( mayat seorang laki-laki untuk
dishalatkan )... Rosululloh Saw bertanya “ apakah dia mempunyai warisan ? Para
sahabat menjawab , tidak “ Rosululioh bertanya lagi. “ Apakah dia mempunyai
utang ? Sahabat menjawab “ Ya  sejumlah tiga dinar “ Rosululloh pun menyuruh
para sahabat untuk menshalatkannya ( tetapt beliau sendiri tidak ) Abu Qotadah
lalu berkata “ Saya menjamin utangnya, ya_Rosululloh “ Maka Rosululloh pun
mensahalatkan mayat tersebut ( H.R. Bukhor1 ).

Al-Hawalah
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Dart  abu Hurairoh ra . Bérkatal A bersabda Rosululloh Saw, : Menunda
pembayaran bagi orang yang inampujadalalikezaliman. Dan , jika salah seorang
dari kamu diikaitkan kepada orang yang mampu terimalah hawalah itu “

( H.R. Bukhon dan Muslim )
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“Jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak'memperoleh seorang penulis,

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang /
( Q.S. Al-Baqoroh : 283 )
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Anas r.a berkata “ Rosululloh menggadaikan baju besinya kepada seseorang Yahudi

di Madinah dan mengambil dirinya gandum untuk keluarga beliau
( HR. Bukhort)



